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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Salah satu industri ckonomi yang paling hidup dan berkembang pesat di dunia adalah pariwisata.
Selain menjadi sumber devisa utama bagi banyak negara, industri ini juga mendorong kemajuan sosial,
budaya, dan ekonomi. Dari perjalanan mewah di masa lalu hingga fenomena yang kini bisa diakses oleh
berbagai lapisan masyarakat, pariwisata global telah mengalami perubahan signifikan seiring waktu. Aspek
sejarah, ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan dari pariwisata saling terkait satu sama lain. Sekitar 10%
dari PDB dunia berasal dari sektor pariwisata, yang juga menyediakan satu dari sepuluh pekerjaan di
seluruh dunia. Nilai ekonomi pariwisata tidak hanya terletak pada pengeluaran langsung wisatawan, tetapi
juga pada efek pengganda (multiplier effect) yang dihasilkannya. Ketika wisatawan menghabiskan uang
untuk akomodasi, makanan, transportasi, dan aktivitas rekreasi, pengeluaran tersebut mengalir ke berbagai
sektor ekonomi. Hal ini menciptakan dampak ekonomi yang jauh lebih besar daripada pengeluaran awal,
termasuk penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan pajak, dan stimulasi investasi.

Pariwisata juga berperan penting dalam mendorong pembangunan ekonomi regional, terutama di
daerah tertinggal atau pedesaan yang mungkin memiliki sedikit alternatif ekonomi. Di banyak negara
berkembang, pariwisata menjadi sumber utama devisa dan katalisator pembangunan infrastruktur, yang
pada gilirannya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Namun, terlalu bergantung
pada pariwisata juga bisa membuat ekonomi lebih rentan terhadap guncangan dari luar. Pariwisata adalah
fenomena sosial-budaya yang rumit sekaligus hal ekonomi. Interaksi antarbudaya antara pengunjung dan
penduduk lokal bisa membawa efek yang baik maupun buruk. Di satu sisi, pariwisata bisa menumbuhkan
perdamaian, toleransi, dan pemahaman antar budaya. Ketika orang bepergian ke tempat baru, mereka
mendapatkan perspektif yang lebih luas tentang dunia dan dapat menghargai keberagaman budaya.
Pariwisata juga dapat memperkuat identitas budaya lokal dan mendorong pelestarian tradisi, seni, dan
warisan budaya yang mungkin akan punah tanpa adanya minat dari luar.

Pariwisata juga dapat mengakibatkan komodifikasi budaya, di mana aspek-aspek budaya lokal
diubah menjadi produk yang dapat dijual kepada wisatawan. Hal ini kadang-kadang menghasilkan
"keotentikan yvang dipentaskan" atau versi budaya yang disederhanakan dan distereotipkan untuk konsumsi
wisatawan. Fenomena ini dapat mengikis keotentikan budaya lokal dan mengalienasi masyarakat dari
tradisi mereka sendiri. Selain itu, perbedaan yang mencolok dalam gaya hidup dan tingkat pengeluaran
antara wisatawan dan penduduk lokal, terutama di negara-negara berkembang, dapat menimbulkan
ketegangan sosial, iri hati, dan bahkan konflik. Oleh karena itu, di perlukan strategi pengelolaan pariwisata
yang berkelanjutan, misalnya dengan melibatkan partisipasi masyarakat, regulasi yang ketat, dan promosi
budaya gang autentik.

Embangunan nasional merupakan agenda wajib yang harus di lakukan bangsa Indonesia dalam
urusan keberlanjutan rumah tangga negara. Sebagai bangsa yang terbentuk kesatuan dan berasas keadilan,
Indonesia dalam melaksanakan peﬁngunannya haruslah di lakukan secara merata hingga ke pelosok
negeri termasuk ke ranah desa. Desa sebagai unit terkecil darigistem pemerintahan memiliki peran strategis
dalam mendukung pembangunan nasional. Undanngndangrgomor 6 tahun 2014 tentang Desa dalam pasal
81 menyebutkan bahwa pembangunan desa melibatkan seluruh magyarakat desa dengan memanfaatkan
kearifan lokal serta sumber daya alam desa (Lahirnya et al., 2015). Salah satu cara pemanfaatan kearifan




lokal desa bisa melalui pariwisata. Pariwisata menurut UU Nomor 10 tahun 2009 (Gde et al., 2019). tentang
kepariwisataan adalah berbagai macam kegiatan wisata yang di dukung fasilitas serta layanan yang di
sediakan masyarakat, pengusaha, dan pemerintah daerah. Hal ini menjadi momentum penting untuk
mempercepat transformasi desa dari sebelumnya hanya mejadi objek pembangunan menjadi subjek yang
aktif dalam proses pembangunan nasional.

Keindahan alam dan lingkungan yang sehat merupakan aset utama industri pariwisata. Banyak
destinasi wisata populer, seperti taman nasional, pantai, pegunungan, dan terumbu karang, bergantung pada
kelestarian lingkungannya untuk menarik wisatawan. Di sisi lain, perkembangan pariwisata yang tidak
terkendali dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan vang signifikan. Pembangunan infrastruktur
pariwisata seperti hotel, resor, dan fasilitas rekreasi dapat menyebabkan deforestasi, hilangnya habitat satwa
liar, erosi pantai, dagsencemaran air. Peningkatan lalu lintas wisatawan dapat menghasilkan sampah, polusi
udara dan air, sena@nnan pada sumber daya alam yang terbatas seperti air tawar. Kesadaran akan dampak
lingkungan dari pagsssata telah mendorong munculnya konsep pariwisata berkelanjutan (sustainable
tourism). Konsep inmujuan untuk meminimalkan dampak negatif pariwisata terhadap lingkungan sambil
memaksimalkan manfaatnya bagi masyarakat lokal dan konservasi alam. Inisiatif seperti ekowisata,
pariwisata berbasis masyarakat, dan sertifikasi lingkungan untuk bisnis pariwisata semakin populer sebagai
respons terhadap kebutuhan akan praktik pariwisata yang lebih berkelanjutan.

Sebuah tempat yang dikembangkan menjadi daerah pariwisata diinginkan bisa menjadi potensi
serta sumber kegiatan ckonomi yang bisa diandalkan yang bisa menggerakkan kegiatan ekonomi,
mencakup kegiatan sektor lain sampai penerimaan devisa, pendapatan negara dan pendapatan daerah,
pendapatan masyarakat dan lapangan pekerjaan bertambah dengan upaya pembangunan serta
pengembangan beragam potensi kepariwisataan nasional. Pariwisata pedesaan ialah pariwisata yang
sckarang sedang digemari wisatawan saat ini. Kejenuhan dengan pola wisata yang memperlihatkan
terdapatnya keinginan untuk kembali menikmati kearifan lokal serta keindahannya pada kehidupan di desa,
serta berinteraksi secara langsung dengan masyarakat melalui kegiatan sosial budaya yang dijadikan daya
tarik pariwisata di daerah desa dengan pengemasan yang sedemikian rupa dengan bentuk desa wisata.

Desa Wisata sebagai satu diantara program yang dipakai untuk mengeksplorasi potensi yang desa
miliki. Sekarang sejumlah daerah mulai mengembangkan serta memperkasai Desa Wisata. Desa yang
memiliki tempat wisata baik wisata buatan manusia, wisata budaya, serta wgisgta alam vang langsung
dikembangkan masyarakat desa. Desa yang mempunyai daya tarik serta potensi keunikan wisata yang khas,
baik berwujud karakter fisik lingkungan serta pec@an ataupun kehidupan sosial budaya kemasyarakatan
yang dikemas serta dikelola semenarik mungkin dan alami dengan mengembangkan fasilitas pendukung
wisatanya, pada sebuah tata lingkungan yang harmonis, pengelolaan yang baik serta terencana hingga siap
untuk menggerakkan serta menerima kunjungan wisata ke desa itu, dan bisa menjalankan kegiatan
pereko! ian pariwisata dapat menaikkan kesejahteraan masyarakat setempat.

eberadaan desa wisata pada perjalanan pembangunan pariwisata di Indonesia dapat dikatakan
penting. Desa wisata mampu mewarnai beragam destinasi yang lebih dinamis pada sebuah kawasan
pariwisata. Pengembangan industri pariwisata dalam hal ini ialah desa wisata yang memiliki pengaruh
untuk ekonomi sebuah wilayah diantaranya penambahan fasilitas untuk masyarakat, kenaikan permintaan
produk lokalgcenaikan pendapatan pemerintah desa, penyerapan tenaga kerja, serta kenaikan pendapatan
masyarakat. Pada tahun 2023, Kementrian Pariwisata dan Ekonomi K.reati@encatat bahwa indonesia
memiliki 4.674 desa wisata (Ilmu et al., n.d.). Desa mulai berlomba — lomba memanfaatkan sumber daya
alam, bahkan peninggalan bangunan bersejarah untuk dijadikan tempat wisata. Bertambahnya jumlah desa
wisata mengalami peningkat dari sebelumnya.




Globalisasi telah mengubah lanskap industri pariwisata secara fundamental. Liberalisasi
perdagangan dan investasi, deregulasi industri penerbangan, dan kemajuan teknologi informasi telah
membuat perjalanan internasional lebih mudah, cepat, dan terjangkau daripada sebelumnya. Hal ini telah
menghasilkan ekspansi pariwisata global yang belum pernah terjadi sebelumnya, dengan munculnya
destinasi baru dan diversifikasi produk pariwisata. Internet dan media sosial telah merevolusi cara
wisatawan merencanakan perjalanan, membuat reservasi, dan berbagi pengalaman mereka. Globalisasi juga
telah menghasilkan konsolidasi dan integrasi vertikal dalam industri pariwisata, dengan culnya
perusahaan multinasional besar yang beroperasi di berbagai segmen rantai nilai pariwisata%onesia
memiliki potensi pariwisata yang sangat beragam, mulai dari wisata alam, budaya, hi buatan. Salah
satu bentuk pengembangan pariwisata yang kini menjadi fokus pemerintah adalah desa wisata, yakni
kawasan pedesaan yang dikembangkan sebagai destinasi wisata berbasis potensi lokal. Keberhasilan desa
wisata di indonesia menjadi contoh nyata bagaimana BUMDes dapat menggerakan pertumbuhan ekonomi
lokal. Beberapa desa wisata di Indonesia telah menunjukkan pencapaian signifikan dalam hal
pemberdayaan masyarakat, pelestarian budaya, serta inovasi pengelolaan destinasi.

Salah satu contoh keberhasilan pengembangan pariwisata berbasis masyarakat dapat dilihat dari
@a Wisata Nglanggeran di Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Y ogyakarta. Melalui pendekatan
inovatif berupa Live-In Program, desa ini berhasil mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam
menyediakan layanan wisata seperti homestay, kuliner lokal, kerajinan tangan, dan kegiatan edukatif.
Proses inovasi yang dilakukan mencakup tahap identifikasi masalah, penciptaan ide, pengembangan
konsep, hingga pemasaran dan evaluasi pasca-program. Inovasi ini berjalan efektif karena didukung oleh
kerja tim yang solid, komunikasi informal antarwarga, serta adanya dukungan komunitas terhadap program-
program wisata (Rahmat & Cahyadi, 2019). Contoh tersebut menunjukkan bahwa dengan pengelolaan
yang berbasis komunitas, inovasi lokal, dan dukungan pemerintah, desa wisata dapat menjadi motor
penggerak pembangunan ekonomi masyarakat. Pendekatan seperti ini sangat relevan diterapkan di desa-
desa yang sedang membangun sektor pariwisata.Contoh tersebut menunjukkan bahwa dengan pengelolaan
yang berbasis komunitas, inovasi lokal, dan dukungan pemerintah, desa wisata dapat menjadi motor
penggerak pembangunan ekonomi masyarakat. Pendekatan seperti ini sangat relevan diterapkan di desa-
desa yang sedang membangun sektor pariwisata.

Contoh lainnya adalah Desa Wisata Penglipuran di Kabupaten Bangli, Bali. @a ini dikenal luas
sebagai destinasi wisata berbasis budaya yang mempertahankan ﬁ—nilai adat, struktur arsitektur
tradisional, serta filosofi hidup Tri Hita Karana. Keberhasilan desa ini bukan hanya berasal dari keindahan
tata ruang dan kebersihannya, tetapi juga dari pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan kewirausahaan
serta pembelajaran bahasa Inggris sejak usia dini (Budiarta et al., 2023). Selain itu, pengelolaan pariwisata
di Penglipuran dilakukan secara partisipatif, di mana pendapatan dibagi merata melalui sistem rotasi
homestay dan pengelolaan kolektif. Partisipasi aktif warga, inovasi sosial, serta dukungan kewirausahaan
berkelanjutan terbukti megiliki pengaruh signifikan terhadap pembangunan pariwisata yang inklusif dan
berkelanjutan (Fujihasa al.,, 2018). Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa pemberdayaan
masyarakat di Penglipuran dilakukan melalui tahapan penyadaran, pengkapasitasan, hingga pelibatan
langsung dalam proses perencanaan dan evaluasi wisata, yang berkontribusi besar terhadap ketahanan
budaya masyarakat (Andayani et al, 2021). Kedua contoh tersebut menunjukkan bahwa dengan
pengelolaan yang berbasis komunitas, inovagisokal, dan dukungan pemerintah, desa wisata dapat menjadi
motor penggerak pembangunan ek i masyarakat. Desa merupakan salah satu fokus utama dalam
pembangunan nasional, mengingat@gim besar penduduk miskin di Indonesia masih bermukim di
wilayah pedesaan. Kondisi tersebut menjadikan pembangunan desa sebagai aspek strategis dalam upaya




pengentasan kemiskina n pemerataan kesejahteraan masyarakat. Oleh sebab itu, pemerintah secara
konsisten menetapkan pembangunan desa dan kawasan terpencil sebagai prioritas dalam strategi
pembangu konomi nasional. Pembangunan desa tidak hanya berorientsi pada pembangunan fisik,
tetapi jugal[;@: peningkatan kualitas sumber daya manusia, pemberdayaan masyarakat, serta optimalisasi
potensi lokal guna menciptakan kemandirimlesa secara keberlanjutan.

Kabupaten Mojokerto merupakan salah satu daerah di Jawa Timur yang memiliki potensi besar
dalam pengemangan sektor pariwisata. Potensi tersebut terlihat dari geografisyang mendukung wisata alam
serta adanya peninggalan sejarah Kerajaan Majapahit yang menjadi daya gasik wisata budaya dan edukasi.
Keberagaman potensi wisata tersebut menjadikan Kabupaten Mojokerto %agai salah satu daerah tujuan
wisata yang mapu mendorong pembangunan ekonomi daerah. Total kunjungan wisatawan di kabupaten
Mojokerto didominasi kunjungan wisatawan nusantara serta dari luar daerah. Dari bulan Januari sampai
Desember 2024 total kunjungan wisatawan fluktuatif. Total wisatawan di kabupaten Mojokerto didominasi
kunjungan wisatawan nusantara serta dari luar daerah. Dari bulan Januari sampai Desember 2024 dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.1 Jumlah kunjungan wisatawan Kabupaten Mojokerto
Januari — Desember 2024

Bulan ‘Wisatawan
Januari 675.158
Februari 622.268

Maret 538.4006

April 750.968

Mei 605,936
Juni 671.242
Juli 580.798
Agustus 495.695
September 385.404
Oktober 499.677
November 509.320
Desember 604.514
Total 6.939.386

Sumber : Disporabudpar Kabupaten Mojokerto (Adi et al., 2024)

Berdasarkan tabel jumblah kunjungan wisatawan di Kabupaten Mojokerto tahun 2024, dapat di
ketahui bahjwa kunjungan wisatawan mengalami flktuatif setiap bulannya. Kondisi ini menunjukan bahwa
sektor pariwisata di Kabupaten Mojokerto memiliki daya tarik yang cukup besar, namun masih menghadapi
tantangan dalam menaga kestabilan jumlah kunjungan wisatawan. Jumlah kunjungan wisatawan tertinggi
teradi pada bulan April dengan total 750.968 wisatawan. Tingginya jumlah kunjungan pada bulan tersebut
di pengaruhi oleh adanya periode libur panjang, cuti bersama serta meningkatnya aktivitas masyarakat
dalam melakukan perjalanan wisata. Kabupaten Mojokerto yang memiliki beragam destinasi wisata alam,
sejarah, budaya, dan edukasi turut menjadi faktor pendukung meningkatnya jumlah yang berkunjung.
Umlah kunjungjan wisatawan terendah terjadi pada September dengan total 385.404 wisatawan. Penurunan
jumlah kunjungan tersebut menunjukan bahwa aktivitas pariwisata sangat di pengaruhi oleh kondisi
tertentu, seperti musim liburan, faktor cuaca, kondisi ekonomi masyarakat, maupun kurangnya optimal
kegiatan promosi wisata pada periode tertentu. Fluktuasi jumlah wisatawan ini menjadi tantangan bagi




pemerintah daerah maupun pengelola wisata untuk menciptakan strategi pengembangan yang mampu
menjaga minat kunjungan wisatawan secara berkelanjutan. Dengan adanya strategi pengelolaan yang tepat,
sektor pariwisata diharapkan tidak hanya ramai pada waktu tertentu saja, tetapi juga mampu
mempertahankan stabilitas jumlah pengunjung setiap bulannya. Secara keseluruhan, total kunjungan
ﬂtawan di Kabupaten Mojokerto selama tahun 2024 mencapai 6.939.386 wisatawan. Jumlah tersebut
menunjukkan bahwa sektor pariwisata memiliki msi besar dalam mendukung pembangunan ekonomi
daerah. Tingginya jumlah kunjungan wisatawan dapat memberikan dawk positif terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat, pembukaan lapangan pekerjaan, pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM), serta peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) maupun Pendapatan Asli Desa (PADes).
Aktivitas wisata juga dapat mendorong berkembangnya sektor pendukung lainnya, seperti perdagangan,

kuliner, transportasi, dan jasa penginapan yang secara langsung melibatkan masyarakat sekitar. Selain
tingginya jumlah kunjungan wisatawan, perkembangan sektor pariwisata di Kabupaten Mojokerto juga
didukung oleh tersedianya fasilitas wisata dan potensi destinasi g cukup memadai pada tahun 2025.
Data terkait kondisi pariwisata Kabupaten Mojokerto tahun 2025 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.2 Kondisi Pariwisata Kabupaten Mojokerto Tahun 2025

No Indikator Pariwisata Kabupaten Mojokerto Jumlah
Tahun 2025
1 | Jumlah restoran terbanyak di Kecamata Trawas 20 restoran
2 | Jumlah akomodasi horel terbanyak di Kecamatan | 11 hotel
Trawas
3 | Jumlah wisatawan domestik 1.821.166 wisatawan
4 | Jumlah wisatawan wancanegara 3.550 wisatawan

5 | Jumlah objek wisata alam terbanyak di Kecamatan | 8 objek wisata
Pacet

Sumber : BPS Kabupaten Mojokerto, 2025

Berdasarkan data tersebut, Kecamatan Trawas menjadi wilayah dengan jumlah restoran terbanyak,
vaitu sebanyak 20 restoran dan jumlah akomodasi hotel terbanyak sebanyak 11 hotel. Kondisi tersebut
e nunjukkan bahwa Kecamatan Trawas memiliki perkembangan sektor pariwisata yang cukup pesat dan
menjadi salah satu pusat aktivitas wisata di Kabupaten Mojokerto. Data tersebut juga menunjukkan bahwa
jumlah wisatawan domestik pada tahun 2025 mencapai 1.812.166 wisatawan, sedangkan jumlah wisatawan
mancanegara mencapai 3.550 wisamwan.@gginya jumlah wisatawan domestik menunjukkan bahwa
destinasi wisata di Kabupaten Mojokerto memiliki daya tarik yang cukup besar bagi masyarakat lokal
maupun luar daerah. Selain itu, Kabupaten Mojokerto juga memiliki berbagai objek wisata alam yang
tersebar di beberapa wilayah, salah satunya Kecamatan Pacet yang memiliki jumlah objek wisata alam
e anyak, yaitu sebanyak 8 objek wisata. Keberagaman potensi wisata tersebut menjadi peluang besar
dalam meningkatkan perekonomian daerah dan kesejahteraan masyarakat melalui sektor pariwisata.
Potensi pariwisata yang dimilikj upaten Mojokerto uga didukung oleh pengembangan konsep desa
wisata di beberapa wilayah. Desa wisata menjadi salah upaya pemerintah daerah dalam
mengoptimalkan potensi lokal vang ghimiliki desa sekaligus meningkatkan perekonomian masyarakat
melalui sektor pariwisata. Dari jumlah 304 desa/kelurahan yang terdapat di kabupaten Mojokerto, implikasi
konsep desa wisata hanya diterapkan pada enam desa dimana salah satunya di Desa Ketapanrame,
Kecamatan Trawas.




Ketapanrame merupakan suatu desa pada wilayah kecamatan Trawas, kabupaten Mojokerto.
Terdapat sun di Desa Ketapa ¢ dusun Slepi, Dusun Sukorame serta Dusun Ketapanrame yang
ketiganya berjarak tidak jauh serta pusat pemerintahannya ada di Desa Ketapanrame, kondisi tanah pada
desa Ketapanrame sangat subur serta cocok ditanami buah-buahan, saywysayuran, serta seluruh jenis
tumbuhan lainnya sebab desa Ketapanrame ada pada daerah pegunungﬂn.@sa Ketapanrame ada diantara
dua pegunun antara lain gunung welirang serta penanggungan, kondisi tersebut menjadikan Desa
Ketapanrame memiliki kekayaan alam serta budaya yang terjaga serta orisinil. Selain wisata alam, desa ini
juga memawarkan wisata budaya, kreasi dan edukasi. Tetapi, wisata alam memang menjadi andalan Desa
Ketapanrame. Masing — masing dusun di Desa Ketapanrame mempunyai wisata yang menjadi andalan. Di
dusun Ketapanrame terdapat Wisata Taman Ghanjaran dan air terjun Dlundung, di Dusun Sukarame
terdapat Wisata Sumber fggmpong dan Saat ini sedang proses pembangunan wisata di Dusun Slepi. Desa
Ketapanrame mendapat pénghargaan Desa Wisata Terbaik 2023 pada Anugerah Desa Wisata Ind ia
(ADWI) yang diadakan Kemenparekraf di bulan Agustus 2023. Desa Ketapanrame masuk pada daftar
nominasi Anugerah Desa Wisata Indonesia 2023 teratas dari 75 desa. Desa yang terletak pada kecamatan
Trawas ini diyakini layak memperoleh penghargaan tersebut. Karena desa Ketapanrame memberi
penawaran berbagagsabjek wisata serta beragam destinasi(Octavia, 2023).

Pariwisata memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi , terutama bagi
daerah yang memiliki potensi unggulan seperti Taman Ghanjaran, yang terletak di Desa Ketapanrame,
Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto ini merupakasy salah satu destinasi wisata unggulan sejak
peresmiannya pada tahun 2018. Dengan luas wilayah 345?&]{(&[‘ dan ketimm mencapai 1.200 meter di
atas permukaan laut. Kawasan ini berada di wilayah pegunungan deng; emandangan alam yang indah,
udara yang sejuk, dan keberagaman sumber daya alam yang melimpah. Keindahan alam ini menjadi d
tarik utama bagi wisatawan yang mencari pengalaman wisata alam dan budaya. Taman Ghanjaran 1
merupakan wadah masyarakat untuk melaksanakan usaha bersama secara kelompok dengan tujuan mening
katkan ekonomi warga Desa Ketapanrame dan di kemas dalam kelompok usaha bersama (Ty Hertati,
2023). Berdasarkan data tahun 2025, jumlah penduduk Desa Ketapanrame sebanyak 5.648 jiwa dengan
jumlah kepala keluarga sebanyak 1.988 KK yang tersebar dalam 43 RT dan 16 RW (Ketapanrame &
Trawas, n.d.). Kondisi demografis tersebut menunjukkan adanya potensi sumber d: anusia yang dapat
mendukung engembanga sektor pariwisata dan UMKM di Desa Kempanrme.m‘sipasi masyarakat
menjadi salah satu faktor penting dalam mendorong perkembangan wisata Tama hanjaran dan
peningkatkan ekonomi lokal masyarakat desa. Dalam rangka memperkuat perekonomian desa, mendorong
pertumbuhan usaha lokal, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat, berbagai pendekatan inovatif
mulai dikembangkan di tigghat desa. Pendekatan tersebut tidak hanya melibatkan peran aktif pemerintah,
tetapi juga didukung oleh Kelembagaan ekonomi desa, seperti Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), yang
berfungsi sebaged instrumen dalam mengelola potensi ekonomi lokal secara produktif dan berkelanjutan.
Melalui sinergi antara pemerintah desa dan BUMDes, diharapkan tercipta kemandirian ekonomi desa serta
peningkatan kualit@"nidup masyarakat secara menyeluruh (Asnuryati, 2023).

BUMDes merupakan pilar kegiatan ekonomi desa yang memiliki fungsi sebagai commercial
institution sekaligus social institucion. Sebagai lembaga komersial BUMDes bertujuan memperoleh
keuntungan melalui pengelolaan potensi dan sumberdaya lokal, sedangkan swai lembaga sosial,
BUMDes berperan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Sekarang 1n1, BUMDES menjadi
satu diantara lokomotif untuk pengembangan parivwgisgta. Hal tersebut diberi dukungan dengan UU No. 6
Tahun 2014 terkait desa, yang mana dijabarkan di pasal 87 ayat (1) bahwasanya BUMDes dibentuk dari
pemerintah desa guna mendayagunakan seluruh kelembagaan perekonomian, potensi ekonomi dan potensi




sumber daya manusia serta sumber daya alam untuk menambah kesejahteraan masyarakat desa (Kumala,
2022). Untuk menggerakkan usaha prinsip efisiensi serta efektivitas wajib selalu ditekankan.
Pembentukan BUM Des diartikan guna memberikan fasilitas desa untuk mengelola keuangan dan dana desa
kedepannya. Desa akan mengalami kesulitan untuk mengelola keuangan bila tidak terdapat bantuan dari
BUMDes. Karenanya terdapatnya BUMDes ialah sektor penggerak industri baru dan menaikkan
pertum ekonomi rakyat (Kumala, 2022)
adan Usaha Milikﬁesa (BUMDes) didirikan sebagai instrumen strategis dalam upaya
memperkuat perekonomian des
gelolaan sumber daya lokal. Pembentukan BUMDes memiliki landasan hukum yang jelas, yaitu
@:ammn Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 4 Tahun 2015, yang

esa serta meningkatkan kemandirian masyarakat melalui optimalisasi

mengatur tentang pendirian, pengurusan, pengelolaan, dan pembubaran BU . Pendapatan Desa
(PADes) bersumber dari berbagai kegiagan ckonomi desa, pemanfaatan aset desa, K¢T)a sama dengan pihak
ketiga, partisipasi masypgsakat, serta sumber lain yang sah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
und yang berlaku. Keberadaan BUMDes diharapkan mampu menjadi motor penggerak ekonomi desa
yan;m hanya meningkatkan pendapatan desa, tetapi juga memperkuat kapasitas ekonomi masyarakat
secara berkelanjutan. Optimalisasi peran BUMDes dalam pengelolaan potensi lokal menjadi kunci dalam
mendukung peningkatan PADes serta mewujudkan kemandirian ekonomi desa (Pamungkas et al., 2020).
Pemerintah berusaha memberi desa kekuatan untuk mewujudkan potensi mereka sebagai usaha
desa, baik dalam hal ketahanan pangan maupun daya tarik wisata, melalui kewirausahaan desa, sypava
kesejahteraan masyarakat meningkat dan pembangunan di Indonesia maksimal (Sari, 2023). gng
kemudian diwujudkan dan diwadahi dalam Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) (Kumala, 2022). Setiap
BUMDes punya rencana unik untuk mengembangkan usahanya. Strategi adalah cara yang memanfaatkan
potensi yang sudah ada untuk mencapai tujuan. Strategi adalah rencana atau metode menyeluruh terkait
penerapan konsep, perencanaan, dan pelaksanaan kegiatan agar bisa mencapai tujuan tertentu (Ilmu et al.,
2018). BUMDes dan 5.217 BUMDes gabungan di Indonesia, jadi total ada 55.533 BUMDes secara
nasional, menurut data dari Kementerian Desa. Sementara itu, provinsi Jawa Timur saat ini memiliki 7.721
desa. Dari jumlah itu, 6.490 desa memiliki BUMDes, yang 1.400 sudah maju, 2.353 berkembang, dan 2.737
masih tahap awal atau sedang registrasi (Kumala, 2022). Dari meningkatnya jumlah BUMDes ini terlihat

jelas kalau BUMDes sangat penting u pembangunan desa dan perekonomian lokal. Melalui wisata
Taman Ghanjaran yang dikelola oleh Des Mutiara Welirang, Desgl(etapanrame di Kecamatan
Trawas, Kabupaten Mojokerto, berhasil meningkatkan potensi wisatanya. Oleh karena itu, penelitian ini

difokuskan untuk menganalisis strategi pengembangan wisata Taman Ghanjaran melalui peran BUMDes
dalam meningkatkan potensi ekonomi desa.

Pembentukan BUMDes Ketapanrame berasal dari permasalahan pembagian air minum untuk
kebutuhan masyarakat yang kurang ditata, padahal mata air yang desa miliki cukup untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat, karenanya pertengahan 1978 ABRI Masuk Desa (AMD) dan masyarakat gotong
royong melaksanakan pembangunan penampungan serta jaringan pipa air minum dari aliran Sumberbejo
menuju permukiman warga dusun Ketapanrame. Hasil pembangunan bak dan pipa itu bisa memudahkan
penyaluran air minum kerumah masyarakat setempat. Di tahun 2001 dibentuk MDes dengan
diterbitkannya Peraturan Desa Ketapanrame No.05 tahun 2001 terkait BUMDes sektor Air Minum
memakai nama BPAM Tirto Tentrem. Dengan dorongan serta semangat masyarakat usaha perbaikan serta
penyempurnaan menjadi perhatian serius pemerintah desa dengan menguatkan lembaga ataupun kenaikan
kapasitas lembaga (J. C. Putri & Riyadh, 2024) .




Hal tersebut diyakini perlu supaya BUMDes bisa berkembang untuk menggerakkan usahanya
sebagai motor penggerak perekonomian desa secara luas. Guna mewujudkan maksud dan tujuan itu maka
diimplikasikan Peraturan Desa No. 5 Tahun 2010 terkait BUMDes Ketapanrame. Peraturan ini menjadi
dasar lahirnya Unit Usaha baru sampai adanya BUMDes benar-benar dapat menjadi daya ungkit untuk
menggerakkan roda perekonomian desa serta kemajuan masyarakat desa. BUMDes Desa Ketapanrame ini
dikenal dengan nama BUMDes Mutiara Welirang.

Tabel 1.3 Daftar Unit Usaha BUMDes Mutiara Welirang
no Unit Usaha BUMDes

1. | Pengelolaan Simpan Pinjam dan Kemitraan

2. | Usaha Pengeulaan@isam Desa

3. | Usaha Pengelolaan Kios dan Kandang Temak

4. | Usaha Jasa Pengelolaan Sampah dan Kebersihan Lingkngan

5. ﬂnit Jasa Pengelolaan Air Minum BPAM “Tirto Tentrem”

Sumber: BUMDes Mutiara Welirang (Tvas & Hertati, 2023)

BUMDes Ketapanrame mengelola lima jenis unit usaha yang berbeda. Taman Ghanjaran Tourism
adalah salah satu bidang pariwisata lokal yang dijalankan oleh BUMDes. Terletak di lahan milik desa seluas
sekitar 2,8 hektar (TKD), Taman Ghanjaran menjadi destinasi wisata lokal. Sebelumnya, area ini adalah
lahan pertanian yang dikelola oleh warga setempat. Namun, seiring berjalannya waktu, muncul masalah
seperti hasil panen yang menurun dan pendapatan rendah dari pengelolaan sawah di tanah Ghanjaran,
schingga kurang efektif dalam meningkatkan PAD Desa Ketapanrame dan akhirnya pengelolaan lahan pun
dihentikan. Hal ini memunculkan berbagai saran dalam musyawarah desa untuk mengubah area ini menjadi
destinasi wisata.

Terdapatnya Rencana untuk mengubah Taman Ghanjaran, yang dulunya adalah lahan pertanian,
menjadi tempat wisata dimulai pada 2016. PADesa Ketapanrame bisa meningkat berkat pengelolaan
Pariwisata Taman Ghanjaran oleh unit BUMDes. Selain itu, warga desa Ketapanrame juga mendapatkan
manfaat dari tambahan penghasilan dan kesempatan kerja. Saat ini, Pariwisata Taman Ghanjaran
mempekerjakan 300 warga lokal sebagai pelaku usaha. Meskipun unit pariwisata baru dibentuk
dibandingkan dengan empat unit lain yang sebelumnya dikelola BUMDes Ketapanrame, saat ini unit bisnis
ini yang paling banyak menghasilkan uang. Dengan pemandangan gunung yang menakjubkan, Taman
Ghanjaran menawarkan ide wisata yang murah meriah. Ada hampir 20 jenis flora yang berbeda di ruang
terbuka hijau ini. Selain itu, pengunjung bisa menikmati berbagai wahana dan food court. Wajar saja kalau
setiap hari selalu ramai orang di sana. Berdasarkan jumlah mobil yang diparkir di sana, Taman Ghanjaran
bisa menarik puluhan ribu pengunjung setiap tahunnya. Data ini bersumber dari jumlah mobil yang masuk
ke area wisata Taman Ghanjaran setiap tahun.




Tabel 1.3 Data Kendaraan Pengunjung Taman Ghanjaran Tahun 2020 - 2025

No Tahun Jumlah Kendaraan Pengunjung

1 2020 144.851

2 2021 359.889

3 2022 320.982

4 2023 162.954

5 2024 93.853

6 2025 71.352

Sumber: BUMDes Mutiara Welirang (Tyas & Hertati, 2023)

Berdasarkan tabel data kendaraan pengunjung wisata Taman Ghanjaran tahun 2020-2025 terlihat
bahwa jumlah kunjungan mengalami fluktuasi. Pada tahun 2021 jumlah kendaraan pengunjung mengalami
peningkatan hingga mencapai 359.889 kendaraan. Akan tetapi, pada tahun 2022 hingga 2025 jumlah
kendaraan pengunjung terus mengalami penurunan. Pada tahun 2022 tercatat sebanyak 320.982 kendaraan,
tahun 2023 sebhanyak 162.954 kendaraan, tahun 2024 sebanyak 93.853 kendaraan, dan tahun 2025 sebanyak
71.352 kendaraan. Data tersebut diperoleh dari jumlah kendaraan parkir yang masuk ke kawasan wisata
Taman Ghanjaran, karena wisata ini tidak menerapkan til? masuk utama sehingga data pengunjung dilihat
berdasarkan kendaraan yang masuk ke area wisata. Se
bertanggung jagyab untuk mengelola Wisata Taman Ghanjaran berupa

hingga, BUMDes Ketapanrame selaku yang
melaksanakan strategi
pengembangan Wisata Taman Ghanjaran di Desa Ketapanrame. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melihat strategi pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Mutiara Welirang dalam
kesejahteraan masyarakat Desa Ketapanramg<éecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto. Hingga saat ini
BUMDes Mutiara Welirang belum memiliki strategi pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
sangat potensial dalam mendorong perekonomian desa dan meningkatkan daya saing wisata berbasis lokal.

Strategi program yakni fokus dari alternatif program yang sudah dibentuk. Strategi program ialah
sebuah planning atau rencana. Strategi ini terfokus pada penerapan strategi di program serta pengaruh pada
masyarakat dan organisasi. Strategi program pada penelitian ini yaitu dengan pemasaran serta
pengembangan Wisata Taman Ghanjaran. Pengembangan merupakan sebuah usaha lam
menyempurnakan sesuatu secara sadar serta terarah sampai menghasilkan sesuatu yang berkualitas. Hingga
saat ini BUMDes terus melakukan pengembangan dan penambahan wahana-wahana baru agar menarik
pengunjung karena banyak nya wisata baru di trawas.

Guna mengembangkan taman Ghanjaran sclanjutnya terdapat beberapa rencana program
pembangunan fasilitas penunjang wisata. Rencana pembangunan yang dilakukan mencakup penataan
lampu jalan, lahan parkir serta meneruskan pembangunan kios PKL dan pujasera. Ada pula Strategi
Kelembagaan ini terfokus pada pengembangan kemampuan suatu organisasi untuk melakukan inisiatif-
inisiatif. Fokus dari strategi kelembagan ini ada usaha yang dijalankan k mengembangkan Wisata
Taman Ghanjaran melalui struktur organisasi dan menjalin kemitraan. tur organisasi merupakan
rancangan sistem dari pemimpin organisasi untuk menentukan mengenai apa yang akan dilakukan individu-
individu dan kelompok-kelompok tersebut dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi.




Struktur kepengurusan berjalan dengan semestinya. Peran kepala desa Ketapanrame juga sangat
penting tﬁm pengelolaan Wisata Taman Ghanjaran yaitu sebagai fasilitator serta penggerak lembaga-
lembaga seperti RT, RW, BPD dan tokoh agama untuk bekerja sama dalam mengembangkan unit usaha.
Kepala Desa juga berhasil untuk menambah keikutsertaan masyarakat di beragam proses pengambilan
keputusan. Kepala desa Ketapanrame bisa memberi kesempatan untuk banyak pihak berpartisipasi mulai
dari menyusun Wisata Ghanjaran. Kepala Desa Ketapanrame bersama BUMDes Mutiara Welirang juga
melakukan identifikasi terhadap berbagai peluang dalam pengembangan unit usaha desa guna
meningkatkan perekonomian masyarakat. Selain berperan sebagai pengelola unit usaha desa, BUMDes
Mutiara Welirang juga bekerja sama dengan kelompok masyarakat yang bernama K UB Taman Ghanjaran.
KUB Taman Ghanjaran merupakan wadah masyarakat dalam menjalankan dan mengembangkan usaha
secara bersama-sama dengan tujuan meninﬁtkan kesejahteraan masyarakat Desa Ketapanrame.

Keberadaan kelompok masyarakat tersebut menunjukkan b pengembangan wisata tidak hanya
berfokus pada peningkatan pendapatan desa, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif masyarakat lokal dalam
kegiatan ekonomi di kawasan wisata. Melalui pengembangan Wisata Taman Ghanjaran, masyarakat
diberikan kesempatan untuk terlibat secara langsung sebagai pelaku usaha, baik dalam sektor kuliner, jasa,
maupun elolaan fasilitas pendukung wisata. Kehadiran wisata ini secara tidak langsung mampu
membuk:?ilangan pekerjaan baru bagi masyarakat sekitar dan menjadi salah satu sumber pendapatan bagi
warga Desa Ketapanrame. Namun, dalam proses pengelolaannya masih terdapat berbagai dinamika dan
kendala yang dihadapi oleh pelaku usaha maupun pihak pengelola wisata. Persaingan dengan destinasi
wisata lain di Kecamatan Trawas, perubahan minat pengunjung, serta perlunya inovasi dan pengembangan
fasilitas wisata menjadi tantangan yang perlu diperhatikan oleh BUMDes Mutiara Welirang sebagai
pengelola utama wisata.

Berdasarkan data jumlah pengunjung Wisata Taman Ghanjaran tahun 2020-2023 diketahui bahwa
terjadi penurunan jumlah pengunjung, khususnya pada tahun 2023 yang mengalami penurunan cukup
signifikan. Kondisi tersebut menjadi tantangan bagi BUMDes dalam mempertahankan daya tarik wisata
agar tetap mampu menarik minat wisatawan. Oleh karena itu, diperlukan berbagai strategi pengembangan
vang mampu mendukung keberlanjutan pengelolaan wisata sekaligus meningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa. Strategi tersebut dilakukan melalui pengembangan fasilitas penunjang wisata,
penambahan wahana baru, pemasaran wisata, penguatan kelembagaan organisasi, serta peningkatan
partisipasi masyarakat d pengelolaan wisata. Melihat berbagai kondisi tersebut, diperlukan kajian lebih
lanjut mengenai strategi pengembangan yang dilakukan oleh BUMDes Mutiara Welirang dalam mengelola
Wisata Taman Ghanjaran. Kajian ini penting untuk memahami potensi, hambat serta upaya
pengembangan yang dilakukan guna mendukung keberlanjutan ekonomi masyarakat lokal. Dengan adanya
penelitian ini diharapkan dapat diketahui strategi pengembangan yang efektif dan berkelanjutan dalam
pengelolaan wisata desa berbasis BUMDes. Pgmelitian ini berfokus pada strategi MDes dalam
pengembangan Desa Wisata Taman Ghanjaran di Desa Ketapanrame Kecamatan Trawas Kabupaten
Mojokerto.

1.2 Rumusan Masalah

Begsar‘kan uraian latar belakang di atas dapat kita rumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana
strategi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam pengembangan desa wisata di desa Ketapanrame,
Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto ?
1.3 Tujuan Penelitian




Berdasarkan penelitian ini, tujuan yang hendak dicapai penulis dalam penelitian ini:
ﬂendeskt’ipsikan dan Menganalisis strategi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) pengembangan desa
wisata di desa Ketapanrame, Kecamatan trawas, Kabupaten Mojokerto.

1.4 Manfaat Penelitian

14.1
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Manfaat Teoritis Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahua ususnya dalam bidang ekonomi desa dan pengelolaan
desa wisata Taman Ghanjaran di Desa Ketapanrame, Kecamatan Trawas, Kabupaten
Mojokerto.

Manfaat Praktis
Bagi Masyarakat Desa : Penelitian ini memberikan gambaran bagi pelaku usaha di sekitar
Taman Ghanjaran mengenai posisi usaha mereka saat ini, kekurangan yang perlu
diperbaiki, serta potensi usaha yang dapat dikembangkan. Dengan demikian, mereka dapat
merencanakan langkah-langkah pengembangan usaha secara lebih tepat dan terarah.
Bagi Pengelola atau Pemerintah Daerah/BUMDes : Penelitian ini memberikan masukan
kepada pengelola wisata atau pemerintah desa/Kecamatan melalui BUMDes tentang
kondisi aktual Masyarakat desa di kawasan wisata Taman Ghanjaran. Informasi ini dapat
digunakan untuk merancang kebijakan dan program pengembangan yang lebih sesuai
dengan kebutuhan.
Bagi Akademisi : Penelitian ini menambah kontribusigilmiah (S-P-O) dalam kajian
pemberdayaan pelaku bisnis berbasis desa wisata (K). Hasil penelitian ini juga dapat
menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam mengkaji pengembangan usaha
masyarakat desa di kawasan wisata serupa.




ﬁB v

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian

4.1.1.1 fil Ketapanrame
csa Ketapanrame merupakan salah satu desa yang a di Kecamatan Trawas, Kabupaten
Mojokerto, Provinsi Jawa Timur. Lokasi Desa Ketapanrame dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 4.1 Denah Lokasi Desa Ketapanrame

TAHURA
R, SOERJO

Sumber : (Ketapanrame & Trawas, n.d. 2025)

Nama “Ketapaname” berasal dari dua kata, yaitu “petapaan™ dan “rame” yang memiliki arti
pertapaan yang ramai. Nama tersebut berasal dari peristiwa pada masa dahulu ketika banyak orang
melakukan pertapaan di wilayah lereng Gunung Welirang dan Gunung Arjuno yang dianggap sebagai
tempat keramat untuk melakukan meditasi yang mengasah ilmu kanuragan. Semakin banyak orang yang
bertapa dan menetap di wilayah tersebut, maka terbentuklah suatu pemukiman yang kemudian dikenal
dengan nama Ketapanrame. Secara geografis, Desa Ketapanrame terlitak di wilayah pegunungandengan
ketinggian sekitar 700-1200 mdpl dan memiliki suhu rata-rata sekitar 20 drajat celcius. Kondisi geografis
tersebut menjadikan Desa Ketapanrame memiliki udara sejuk serta potensi alam yang cukup besarg di
kembangkan, khususnya pada sektor pertanian dan pariwisata. Desa Ketapanrame terdiri atas tiga dusu
yaitu Dusun Ketapanr: Dusun Sukorame, dan Dusun Slepi. Adapun batas wilayah Desa Ketapanrame
meliputi Desa Trawas di sebelah barat, Kabu Pasuruan di sebelah timur, Desa Kesiman di sebelah
utara, serta kawasan perhutani di seblah selawnﬂa Ketapanrame memiliki luas wilayah perdesaan sekitar
345,642 hektar yang didukung dengan kawasan hutan konservasi dan hutan produksi. Letak des Iy
berada di kawasan pegunungan menjadikan tanah diwilayah tersebut cukup subur sehingga coc tuk
ditanami berbagai jenis tanaman seperti sayuran, buah-buahan, serta tanaman perkebunan lainnya. Kondisi




alam yang masih asri juga menjadi daya tarik tersendiri dalam dukungan perkembagan desa wisata di Desa
Ketap e (Ketapanrame & Trawas, n.d.2025).

erdasarkan data tahun 2025, jumlah penduduk Desa Ketapanrame mencapai 5.648 jiwa dengan
jumlah kepala sebanyak 1.988 KK yang tersebar di tiga dusun dengan total 43 RT dan 16 RW. Sebagian
masyarakat Desa Ketapanrame bermata pencaharian pada sektor pariwisata yang berkembang di wilayah
desa. Meskipun memiliki potensi alam dan sumber daya yang cukup besar, Desa ketapanrame sebelum
masih menghadapi berbagai permasalahan pembangun. Beberapa permasalahan tersebut meliputi
rendahnya pendapatan masyarakat, terbatasnya akses keschatan, belum meratanya layanan air bersih,
permasalahan sampah dan kebersihan lingkungan, tingginya angka pengangguran, serta rendahnya
Pendapatasn Asli Desa (PAD). SEP itu, masyarakat yang memilih bekerja di luar daerah karena
keterbatasanya lapangan pekerja di desa. Untuk mengatasi berl i permasalahan tersebut, pemerintah
Desa Ketapanrame menerapkan strategi pembangunan melalui péngelolaan Badan Usaha Milik Desa (
BUMDes). Strategi tersebut dilakukan dengan memberikan pengelolaan aset desa kepada BUMDes untuk
dimanfaatkan dalam mendukung peningkatan perekonomian masyarakat desa. Pemerintah desa juga
melibatkan masyarakat dalam setiap program pembangunan desa malalui unit-unit usaha BUMDes dengan
model kemitraan bersama masyarakat (Ketapanrame & Trawas, n.d. 2025).

1.1.1.2 Profil BUMDes Mutiara Welirang
1. Gambaran u BUMDes
BUM Des adalah usaha milik desa yang dibentuk untuk mengelola potensi desa, termasuk sumber daya

alam, peluang sosial, dan kesempatan ekonomi lainnya, supaya bisa meningkatkan kesejahteraan dan
ekonomi masyarakat. Tergantung kebutuhan desa, BUMDes bisa berupa Perseroan Terbatas (PT), koperasi,
atau jenis usaha lainnya. Uang yang didapat dari kegiatan bisnis BUMDes bisa membantu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan mendukung pembangunan desa. Keberadaan BUMDes bertgisgn untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat desa, memperkuatggmandirian ekonomi desa, serta memperluas
kesempatan kerja dan peluang usaha bagi masyarakat. Tujuan BUMDes adalah untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat desa, memperkuat kemandirian ekonomi desa, dan memperluas peluang kerja serta
usaha bagi komunitas. Selain itu, BUMDes mendukung pertumbuhan ekonomi desa yang berkelanjutan
dan ramah lingkungan, mendorong partisipasi masyarakat dalam pembangunan ekonomi desa, serta
memperkuat kerja sama dengan berbagai pemangku kepentingan. Untuk mendorong perkembangan
BUMDes, pemerintah juga menyediakan akses pasar, bantuan keuangan, dan pelatihan. Dengan mengelola
potensi lokal, keberadaan BUMDes diharapkan menjadi pemicu bagi perekonomian desa. Selain
berorientasi pada tungan, BUMDes juga memiliki tujuan sosial dengan mempromosikan
pembangunan desa yang berkelanj dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu,
pengelolaan BUMDes memerlukanﬁsipasi masyarakat serta dukungan dari pemerintah desa agar usaha
vang dijalankan dapat berkem! secara optimal

Pemerintah membuat Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) untuk mengghada sumber daya dan
potensi desa agar kesejahteraan masyarakat meningkat. Undang-Undang Nomor ahun 2014 tentang
Desa menyatakan bahwa BUMDes dibentuk untuk meni kan ekonomi desa melalui usaha yang
dikelola secara mandiri dan gotong royong oleh warga desa. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) diatur
juga dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja dengan cara-cara berikut:

a) Komunitas desa mepgiptakan dan mengawasi bumdes, yang merupakan organisasi komersial.

b) Dengan mengelola sumber daya alam desa, potensi sosial, dan potensi ekonomi, Bumdes

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.




¢) Tergantung pada kebutuhan masyarakat, Bumdes bisa berupa Perseroan Terbatas (PT),
koperasi, atau struktur komersial lainnya.

d) Bumdes berhak atas pengelolaan dan penggunaan sumber daya alam desa serta sumber daya
lokal lainnya.

¢) Bumdes bisa terlibat dalam usaha ekonomi menguntungkan di berbagai bidang, termasuk
pariwisata, peternakan, perikanan, pertanian, dan kerajinan.

f) Bumdes juga bisa menjalankan kegiatan komersial yang tidak hasilkan laba, seperti
membersihkan lingkungan dan menyediakan layanan publik.Pémerintah memberikan
dukungan dan fasilitasi bagi Bumdes dalam hal pelatihan, pengembangan kapasitas, akses ke
pasar, dan bantuan modal.

g) Pemerintah juga memberikan insentif bagi Bumdes yang berkontribusi dalam pembangunan
desa dan mendorong pertumbuhan ekongaai di daerah.

BUMDes Mutiara Welirang merupakan l@daﬂ Usaha Milik Desa yang berada di Desa
Ketapanrame, Kecamatan Traw abupaten Mojokerto. BUMDes ini dibentuk sebagai upaya pemerintah
desa dalam mengelola potensi desa guna meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat.
Dalam pelaksanaannya, BUNlDes Mutiara Welirang mengembangkan beberapa unit usaha, salah satunya
pengelolaan kawasan wisata Taman Ghanjaran yang menjadi daya tarik wisata di Desa Ketapanrame.

2. Visidan Misi

Visi BUMDes Mutiara Welirang adalah ‘aewujudkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Melalui
Pemberdayaan Pereko ian dan Peningkatan Layanan Dasar Masyarakat Desa” Visi tersebut
menggambarkan upaya MDes dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan
ckonomi desa dan peningkatan pelayanan masyarakat secara berkelanjutan. Untuk mewujudkannya,
BUMDes iliki beberapa misi, yaitu :

a) Menciptakan lapangan pekerjaan

b) Memberikan pelayanan yang maksimal
©) Menggali potensi untuk di daya gunakan
d) Membuka pola wira usaha masyarakat

Misi tersebut menggambarkan upaya BUMDes dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui penciptaan lapangan pekerjaan, pengembangan potensi desa, serta pemberdayaan masygsskat
dalam bidang usaha dan ekonomi. Selain itu, misi tersebut juga menunjukkan komitmen BUMDes untuk
memberikan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat desa melalui pengelolaan unit usaha dan
pelayanan desa yang berorientasi pada kebutuhan masyarakat. Dengan adanya misi tersebut, BUMDes
diharapkan mampu menjadi sarana pemberdayaan masyarakat sekaligus mendukung pembangunan
ekonomi desa.

BUMDes ini dibentuk sebagai upaya pemerintah desa dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat melalui pengelolaan potensi desa dan pengembangan unit usaha berbasis masyarakat.
Keberadaan BUMDes Mutiara Welirang diharapkan mampu menjadi sarana pemberdayaan masyarakat
sekaligus mendukung peningkatan Pendapatan Asli Desa (PADes). Dalam perkembangannya, BUMDes
Mutiara Welirang mengelola berbagai unit usaha yang bergerak di bidang pelayapgn masyarakat,
pengelolaan lingkungan, pengembangan wisata desa, serta usaha ekonomi masyarakat. Pengelolaan unit
usaha tersebut dilakukan dengan melibatkan masyarakat desa melalui sistem kemitraan dan pemberdayaan
masyarakat. Selain itu, keberadaan BUMDes juga menjadi salah satu pendukung berkembangnya sektor
pariwisata di Desa Ketapanrame, khususnya pada kawasan wisata Taman Ghanjaran.

3. Struktur kepengurusan
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gamba.r 4. 1 Struktur Organisasi BUMDes Mutiara Welirang
Sumber : (Ketapanrame & Trawas, n.d. 2025)

Melalui struktur kepengurusan tersebut, BUMDes Mutiara Welirang menjalankan berbagai program
dan unit usaha yang bertujuan untuk mendukung pelayanan masyarakat serta meningkatkan perekonomian
desa. Setiap unit usaha dikelola oleh pengurus dan masyarakat yang memiliki peran masing-masing sesuai
bidang usaha yang dijalankan. BUMDes Mutiara Welirang mengelola berbagai unit ﬁ.a yang bergerak
di bidang pelayanan masyarakat, pengenﬁmgan ekonomi, dan sektor pariwisata desa. Salah satu unit usaha
unggulan yang dikelola adalah Desa Wisata Taman Ghanjaran yang berada di Desa Ketapanrame,
Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto. Selain pengelolaan wisata, BUMDes Mutiara Welirang juga
menjalankan beberapa unitusaha lainnya yang bertujuan untuk mendukung pemberdayaan masyarakat dan
peningkggan perckonomian desa.

4. Unit Usaha

BUMDes Mutiara Welirang memiliki beberapa unit usaha yang dikelola untuk mendukung
pelayanan masyarakat serta meningkatkan perckonomian desa. Unit usaha tersebut bergerak lﬂ:erbagﬂi
bidang, seperti pengelolaan wisata, pelayanan arakat, dan usaha ekonomi lainnya. Adapun unit usaha
yang dikelola oleh BUMDes Mutiara Welirang dapat dilihat pada gambar berikut :

-
' 5 Unit Usaha
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Gambar 4.3 Unit Usaha
Sumber : (Ketapanrame & Trawas, n.d. 2025)

a) Pengelolaan Air Minum Desa : unit ini bergerak di bidang pengelolaan dan distribusi air
bersih untuk kebutuhan air minum masyarakat pedesaan, kawasan pervilaan dan usaha
masyarakat dengan jumlah sambungan 2.478 konsumen




b) Pengelolaan Eehersihan Lingkungan : unt ini bergerak di bidang pengeloaan sampah dari
masyarakat beserta proses pemilahan sampah melalui TPS 3R Desa dengan jmlah mitra
1.571 konsumen.

¢) Permodalan dan Kemitraan : unit ini memberikan pinjaman modal tanpa bunga, kerjasama
pengeolaan wahana wisata dengan perhutani (parkir, spot wisata, warung) dan kerjasam

ngelolaan wisata dengn kelompok masyarakat.

d) g;ngelolaan Kios dan Kandang Ternak : unit ini mengelola kios/stand yang berada di lahan
Tanah Kas Desa (TKD) yang digunakan untuk usaha perdagangan dan kandang ternak

padu dengan jumlah 73 kandang ternak dan 36 kios.

e) Engelolaan Wisata Desa : unit ini mengelola potensi wisata yang ada di desa dengan
kegiatan usaha yaitu, pengelaan pujasera wahana, pengelaan parkir, pengelaan ponten,
paket edukasi pertanian dan outbond, homestay, dan paket wisata lainnya.

Dalam pengelolaan unit usahanya, BUMDes Mutiara Welirang menerapkan konsep pemberdayaan
masyarakat melalui p, kemitraan dan partisipasi masyarakat desa. Masyarakat Desa Ketapanrame
diberikan kesempatan untuk terlihgt secara langsung dalam berbagai kegiatan usaha yang dikelola oleh
BUMDes. Keterlibatan tersebut tidak hanya sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai pelaku utama
dalam mendukung pengembangan usaha desa dan sektor pariwisata. Keterlibatan masyarakat dapa dilihat
melalui partisipasi masyarakat sebhagai pedagang di kawasan wisata, pengelolaan homestay, pengelolaan
parkir, pengelolaan kios dan kandang ternak, pelaku UMKM, kelompok tani, hingga kelompok pengelola
wisata desa. Masyarakat juga dilibatkan dalam kegiatan pelayanan masyarakat seperti pengelolaan air
bersih dan pengelolaan kebersihan lingkungan desa. Melalui keterlibatan tersebut, masyarakat memperoleh
kesempatan untuk meningkatkan pendapatan ekonomi sekaligus mendukung pengembangan potensi desa
secara bersama-sama.

Berdasarkan data tahun 2025, BUMDes Mutiara Welirang telah mampu menyerap tenaga kerja
sebanyak 178 orang dari berbagai unit usaha yang dikelola. Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam usaha
BUMDes mencapai 61,7% dari total kepala keluarga di Desa Ketapanrame (Ketapagggme & Trawas, n.d.).
Tingginya keterlibatan masyarakat tersebut menunjukan bahwa pengelolaan Mdes tidak hanya
berorientasi pada keuntungan ekonomi semata, tetapi uga mengedepankan pemberdayaan dan partisipasi
masyarakat dalam pembangunan desa. Melaui keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan BUMDes,
pemerintah desa berharap mampu menciptakan lapangan pekerja baru, mengurangi angka pengangguran,
serta meningkatkan kesejahtraan masyarakat Desa Ketapanrame. Kberadaan BUM Des juga menjadi sarana
bagi masyarakat untuk mengembangkan usaha dan manfaat potensi desa, khussnya pada sektor pariwisata
yang terus berkembang di Desa Ketapanrame.

5. Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU)

Pengelolaan berbagai unit usaha oleh BUMDes Mutiara Welirang tidak hanya memberikan dampak
terhadap peningkatan ekonomi masyarakat, tetapi juga menghasilkan pendapatan usaha yang dikelola
melalui pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU).
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Gambar 4.4 Unit Usaha
Sumber : (Ketapanrame & Trawas, n.d. 2025)

Berdasarkan gambar di atas , alokasi Sisa Hasil Usaha (SHU) BUMDes Mutiara Welirang dibagi
ke dalam beberapa sektor, yaitu PAD Desa sebesar 20%, operasional BUMDes sebesar 25%, dana sosial
sebesar 3%, dana pengembangan sebesar 40%, dan dana cadangan sebesar 10%. Pembagian SHU tersebut
menunjukkan bahwa pengelolaan keuntungan BUMDes tidak hanya difokuskanpada operasional usaha,
tetapi juga diarahkan untuk mendukung pembangunan desa dan kesejahteraan masyarakat. Alokasi dana
pengembangan yang mencapai 40% menunjukan adanya komitmen BUMDes dalam mengembangkan unit
usaha dan meningkatkan potensi ekonomi desa secara berkelanjutan. Adanya alokasi untuk PAD Desa juga
menunjukkan bahwa keberadaan BUMDes memberikan kontribusi terhadap peningkatan pendapatan desa.
Dana sosial digunakan untuk membantu masyarakat yang membutuhkan melalui berbagai kegiatan sosial
dan bantuan masyarakat desa.

6. Prestasi dan Penghargaan

BUMdes Mutiara Welirang juga dibuktikan melalui berbagai prestasi dan penghargaan yang
diperoleh baik di tingkat daerah maupun nasional. BUMDes Mutiara Welirang pernah memperoleh
penghargaan sebagai BUMDes terbaik Provinsi Jawa Timur Tahun 2020 serta BUMDes Inspiratif kategori
BUMDes bermanfaal h Kementrian Desa PDT tahun 2023. Desa Ketapaname juga memperoleh
penghargaan sebagai Desa wisata Terbaik dalam Anugerah Desa Wisata Indonesia Tahun 2023. Prestasi

but menunjukan bahwa pengelolaan BUMDes dan sektor pariwisata di Desa Ketapanrame berkembang
cukup baik dan mampu memberikan dampak positif bagi masyarakat desa.

Gambar 4.5 Prestasi dan Penghargaan BUMDes Mutiara Welirang
Sumber : (Ketapanrame & Trawas, n.d. 2025)




Berbagai prestasi dan penghargaan yang di peroleh menujukan bahw pengelolaan BUMDes
Mutiara Welirang berkembang cylwp baik dalam mendukung pembangunan desa dan pemberdayaan
masyarakat. Keberhasilan tersebut fidak hanya terlihat dari pengembangan unit usaha yang dikelola, tetapi
juga dari peningkatanya partisipasi masyarakat dalam kegiatan ekonomi desa serta berkembangnya sektor
pariwisata di Desa Ketapanrame. Melalui pengelolaan BUMDes, pemerintah desa berupaya memanfaatkan
potensi lokal yang dmiliki desa k menngkatkan kesejahteraan masyarakat dan mencitpakan lapangan
pekerjaan bagi masyarkat sekitar. Salah satu sektor yang memiliki perkembangan cukup pesat adalah sektor
pariwisata desa yang dikelola oleh BUMDes Mutiara Welirang. Pengembangan sektor pariwisata dilakukan
melalui pe laan berbagai fasilitas dan potensi wisata yang berada di Desa Ketapanrame. Keberadaan
wisata desa tersebut tidak hanya menjadi daya tarik bagi wisatawan, tatapi juga memberikan peluang usaha
@gi masyarakat setempat. Salah satu destinasi yang menjadi unggulan BUMDes Mutiara Welirang adalah

isata Taman Ghanjaran yang berada di Desa Ketapanrame, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto.
Wisata tersebut menjadi salah satu pusat aktivitas wisata masyarakat dan memiliki peran penting dalam
mendukung perkembangan sektor pariwisata desa serta peningkatan perekonomian masyarakat sekitar.

1.1.1.3 Profil Taman Ghanjaran

esa Ketapanrame, yang terlew.kﬁi Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur, baru-
baru ini mulai menarik perhatian publik setelah lama menjadi desa yang sama sekali tidak dikenal. Desa
Ketapanrame telah mengalami banyak perbaikan berkat pengembangan desa wisata yang dipelopori oleh
warga setempat. Salah satu daya tarik utama Desa Ketapanrame adalah keberadaan Taman Ghanjaran
scbhagai tujuan wisata utama. Tamang&hanjaran semakin populer, tapi pengembangan tempat wisata ini
punya cerita menarik di baliknya. Taman Ghanjaran awalnya dibangun secara mandiri oleh warga
menggunakan tenaga, ide, sumber daya, dan kekayaan alam mereka. Desa Ketapanrame secara geografis
sangat ideal untuk dilgmbangkan sebagai desa wisata. Komunitas ini, yang membentang seluas 345.000
hektar dan berada di ketinggian 1.200 meter di atas permukaan laut, memiliki pemandangan alam yang
menakjubkan. Selain itu, komunitas ini terletak di antara Gunung Welirang dan Gunung Penanggungan,
dua gunung yang menjulang tinggi. Warga Desa Ketapanrame juga sangat produktif. Hampir semua dari
mereka bekerja sebagaiaewni setiap hari di sawah atau ladang, dan sebagian lainnya bahkan bekerja di
kantor pemerintah atau swasta. Kepala desa, H Zainul Arifin S.E., kemudian termotivasi oleh dua hal ini
unfuk membangun Taman Ghanjaran dengan menggabungkan keindahan alam desa dengan kerja keras luar
biasa dari warganya.

Kepala Desa berusaha menciptakan destinasi wisata yang ideal dengan meminta bantuan dari setiap
warga Ketapanrame. Sekitar 400 rumah bersedia menyumbang hingga 10 juta rupiah masing-masing saat
penggalangan dana awal, dan pada akhimya mercka berhasil mengumpulkan 4 miliar rupiah. Sepuluh
persen dari keuntungan dari atraksi tersebut diberikan kepada setiap warga yang menjadi investor.
Banyaknya pengunjung dari seluruh dunia membuktikan keberhasilan desa ini dalam menciptakan Taman
Ghanjaran. ggkonomi desa pun langsung diuntungkan dari hal ini, dan Taman Ghanjaran berhasil bertahan
dari wabah Covid-19 yang melanda Indonesia saat itu. Perpaduan antara potensi sumber daya alam (SDA)
dan sumber daya manusia (SDM) adalah strategi Desa Ketapanrame dalam mengembangkan peluang yang
mampu memberikan dampak positif kepada masyarakat. Warga desa yang rajin dan giat dalam bekerja juga
turut menjadi faktor pendukung suksesnya pendirian Taman Ghanjaran di Desa Ketapanrame.

Pihak eksternal dari sektor publik dan korporat juga dilibatkan dalam pembangunan Taman
Ghanjaran. Misalnya, dosen dan mahasiswa Universitas Surabaya (Ubaya) memberikan dukungan untuk
pendirian awal Desa Ketapanrame pada 2019. Astra ikut terlibat tiga tahun setelah Ubaya memimpin, untuk




membantu menyelesaikan infrastruktur, fasilitas, dan mber daya manusia yang masih kurang di Desa
Ketapanrame. Sebuah desa wisata harus punya fasilitas yang memadai agar kenyamanan dan kepuasan
pengunjungnya terjamga. Desa Ketapanrame bisa kedatangan hingga 5.000 pengunjung dalam sebulan.
Angka yang lumayan untuk sebuah tempat wisata yang dibangun secara mandiri dari nol menggunakan
sumber daya lokal sepenuhnya. Warga desa kemudian memanfaatkan kesempatan ini untuk membuat
Taman Ghanjaran, sebuah destinasi wisata yang bisa meningkatkan ekonomi desa kualitas hidup
warganya. Sejak dibangun sukses pada 2018, taman wisata ini telah meraih banyak penghargaan dari
berbagai organisasi, termasuk Pemerintah Provinsi Jawa Timur.
Gambar 4.6 Wisata Taman Ghajaran

Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2026.

Wisata Taman Ghanjaran menjadigah satu destinasi wisata yang cukup diminati oleh masyarakat
karena menawarkan konsep wisata keluarga dengan na alam pegunungan yang scjuk dan nyaman.
Selain memiliki pemandangan alam yang gmenarik, wisata ini juga menyediakan berbagai fasilitas
pendukung, pusat kuliner areagrsantai, sert berbagai wahana permainan yang dapat dinikmati oleh anak-
anak maupun orang dewasa. Keberadaan Wisata Taman Ghanjaran ini tidak hanya menjadi daya tarik
wisata di Desa Ketapanrame, tetapi juga memberikam dampak terhadap peningkatan perekonomian
masyarakat sekita. Berkembangnya wisata tersebut membuka peluang usaha bagi masyarakat melalui
kegiatan perdagangan, UMKM, j akir, penyewaan wahana. Pengeloaan wisata yang melibatkan
masyarakat desa juga menjadi sa satu bentuk pemberdayaan masyarakat dalam mendukng
pengembangan desa wisata di Desa Ketapanrame.

Daya tarik utama Wisata Taman Ghanjaran terletak pada ﬂ'bagai wahana permainangwang dapat
dinikmati oleh anak-anak maupun orang dewasa. Berbagai wahana yang tersedia diantaranya mobil mini,
bianglala, scooter, motor mini, kuda-kudaan, ATV, perahu naga, kereta jalan, odong-odong, carousel,
swinger, playground, pontang-panting, tagada rider, serta wahana sinema 9 dimensi. Selain itu, tersedia




juga are yground yang menjadi salah satu fasilitas bermain bagi anak-anak. Keberagaman wahana
tersebut menjadi salah satu daya tarik bagi wisatawan yang berkunj ke Taman Ghanjaran. Selain
menyediakan berbagai wahana permainan, Wisata Taman Ghanjaran juga dilengkapi dengan fasilitas
pendukung seperti area parkir, pusat kuliner, tempat duduk pengunjung, toilet, mushola, serta area bersantai
dengan pemar?d.ar?gan pegunun.gﬂn. . . o

Kondisi lingkungan wisata yang berada di kawasan pegunungan dengan udara yang sejuk menjadi
salah satu faktor yang menarik minat wisatawan untuk berkunjung. Dalam pengelolaannya, pengunjung
vang datang ke Wisata Taman Ghanjaran dikenakan biaya parkir kendaraan dengan nominal Rp3000 untuk
parkir motor dan Rp6000 untuk parkir Mobil, sedangkan untuk menikmati wahana permainan pengunjung
perlu membeli tiket sesuai jenis wahana yang digunakan. Selain tiket satuan, pengelola juga menyediakan
paket wisata untuk anak-anak maupun dewasa pada hari kerja dan akhir pekan. Penyediaan berbagai pilihan
wahana dan paket wisata tersebut menjadi salah satu strategi pgagelola dalam menarik minat pengunjung
dan meningkatkan daya tarikgwsisata Taman Ghanjaran. Adapun beberapa wahana permainan yang tersedia
di Wisata Taman Ghanjaran dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 4.6 Wahana Permainan Wisata Taman Ghanjaran

Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2026

Dalam pengelolaannya, pengunjung yang datang ke Wisata Taman Ghanjaran dikenakan biaya
parkir kendaraan, namun biaya tersebut belum termasuk tiket untuk menikmati berbagai wahana permainan
vang tersedia. Untuk wahana kereta jalan dan odong-odong, pengunjung dikenakan biaya tiket sebesar
Rp5.000. untuk menikmati wahana sinema 9 dimensi, carousel, swinger, playground, pontang-panting,
tagada rider, dan bianglala, pengunjung dikenakan biaya tiket sebesar Rp10.000 untuk setiap wahana.
sedangkan, untuk bioskop VR Rp15.000. Sky Bike dan Bom-Bom Car Rp20.000. Selain tiket satuan,
pengelola Wisata Taman Ghanjaran juga menyediakan paket wisata bagi anak-anak maupun dewasa pada
hari kerja dan akhir pekan. Paket wisata tersebut terdiri dari Paket Anak Weekday sebesar Rp30.000, Paket
Anak Weekend sebesar Rp40.000, Paket Dewasa Weekday sebesar Rp55.000, dan Paket Dewsa Weekend
sebesar Rp65.000.




enyediaan berbagai pilihan tiket dan paket wisata tersebut menjadi salah satu strategi pengelola
dalam mengsik minat pengunjung untuk datang ke Wisata Taman Ghanjaran.Wisata Taman Ghanjaran
beroperasi setiap hargnulai pukul 10.00 hingga 21.00 WIB. Selain menyediakan berbagai wahana
permainan, wisata ini juga dilen, i dengan fasilitas umum seperti toilet, mushola, area parkir yang luas,
kursi taman, serta area pujasera yang menyediakan berbagai makanan dan minuman bagi pengunjung.
rbagai wahana permainan, fasilitas wisata, serta area pujasera yang tersedia di Wisata Taman Ghanjaran
menjadi salah satu faktor yang menarik minat wisatawan untuk berkunjung. Pengembangan wisata tersebut
turut memberikan pengaruh terhadap jumlah kunjungan wisatawan yang datang setiap tahunnya. Data
jumlah kunjungan wisatawan di Wisata Taman Ghanjaran diperoleh berdasarkan jumlah kendaraan parkir
yang masuk ke kawasan wisata. Hal tersebut dikarenakan Wisata Taman Ghanjaran tidak menerapkan tiket
masuk utama, sehingga data pengunjung dilihat dari j h kendaraan yang masuk ke area wisata. Adapun
data kendaraan pengunjung Wisata Taman Ghanjaran dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.1 Data Kendaraan Pengunjung Taman Ghanjaran Tahun 2020 — 2025

No Tahun Jumlah Kendaraan Pengunjung
1 2020 144.851

2 2021 359.889

3 2022 320.982

4 2023 162.954

5 2024 93.853

6 2025 71.352

Sumber : (Ketapanrame & Trawas, n.d. 2025)

Berdasarkan tabel data kendaraan pengunjung wisata Taman Ghanjaran tahun 2020-2025 terlihat
bahwa jumlah kunjungan mengalami fluktuasi. Pada tahun 2021 jumlah kendaraan pengunjung mengalami
peningkatan hingga mencapai 359.889 kendaraan. Akan tetapi, pada tahun 2022 hingga 2025 jumlah
kendaraan pengunjung terus mengalami penurunan. Pada tahun 2022 tercatat sebanyak 320.982 kendaraan,
tahun 2023 sebanyak 162.954 kendaraan, tahun 2024 sebanyak 93.853 kendaraan, dan tahun 2025 sebanyak
71.352 kendaraan. Data tersebut diperoleh dari jumlah kendaraan parkir yang masuk ke kawasan wisata
Taman Ghanjaran, karena wisata ini tidak menerapkan til? masuk utama schingga data pengunjung dilihat
berdasarkan kendaraan yang masuk ke area wisata. Sehingga, BUMDes Ketapanrame selaku yang
bertanggung jasgb untuk mengelola Wisata Taman Ghanjaran berupaya melaksanakan strategi
pengembangan Wisata Taman Ghanjaran di Desa Ketapanrame.

4.1.2 Penyajian Data

Pada bagian ini ditampilkan rangkaian hasil penelitian mengenai “grategi Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) Dalam Pengembangan Desa Wisata Taman Ghanjaran Di Desa Ke me, Kecamatan
Trawas, Kabupaten Mojokerto.” Data penelitian diperoleh secara langsung melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi yang dilakukan ggdama proses penelitian di lapangan. Hasil penelitian ini menggambarkan
berbagai strategi yang dilakukan BUMDes dalam mengembangkan Taman Ghanjaran sebagai desa wisata.




@lin itu, pada bagian ini juga dijelaskan mengenai kondisi yang terjadi di lapangan, baik terkait upaya
pengembangan yang dilakukan, hambatan yang dihadapi, maupun kerja sama yang terjalin antara BUMDes
dengan masyarakat serta pihak-pihak terkait dalam mendukung pengembangan desa wisata Taman
Ghanjaran.
Data penelitian ?pemleh melalui wawancara dengan beberapa informan, observasi secara
langsung di lokasi penelitian, serta dokumentasi yang berkaitan dengan pengembangan Taman Ghanjaran.
Data yang telah di h kemudian disusun dan dianalisis sesuai dengan fokus penelitian guna
mempermudah proses pembahasan. Dalam penelitggq ini, peneliti menggunakan model pengembangan
pariwisata menurut Chris Cooper dkk. (1993) yang meliputi attraction (daya tarik), accessibility
(aksesibilitas), amenities (fasilitas), dan ancillary services (kelembagaan pendukung). Keempat aspek
tersebut digunakan untuk menganalisis kondisi pengembangan Desa Wisata Taman Ghanjaran yang
dikelola olech BU Mutiara Welirang. Selanjutnya, hasil analisis tersebut digunakan sebagai dasar
dalam penyusunan strategi pengembangan melalui analisis SWOT Analysis dengan mengideg#ifikasi faktor
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang memengaruhi pengembangan desa wisata Taman
Ghanjaran di Desa Ketapanrame Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto.
Setiap aspek dalam konsep 4A dijelaskan secara sistematis untuk melihat bagaimana strategi

MDes Mutiara Welirang dalam mengembangkan Taman Ghanjaran sebagai desa wisata. Pembahasan
dilakukan dengan melihat kondisi daya tarik wisata, aksesibilitas, fasilitas pendukung, serta kelembagaan
dan promosi yang dilak dalam mendukung pengembangan wisata. Uraian dalam penelitian ini juga
menggambarkan kondisi yang terjadi di lapangan berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah
dilakukan peneliti. Data yang diperoleh berasal dari pihak BUMDes, pengelola wisata, pelaku UMKM,
serta beberapa pengunjung yang terlibat secara langsung dalam aktivitas wisata Taman Ghanjaran. Hasil
wawancara dan temuan lapangan tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui strategi pengembangan
vang dilakukan serta gai kendala yang dihadapi dalam pengelolaan desa wisata. Adapun hasil dari
proses wawancara dan pengumpulan data yang dilakukan peneliti dapat dilihat pada uraian berikut:

1.1.2  Attraction (Daya Tarik Wisata)

Dalam konsep 4A yang dikemukakan oleh Chris Cooper dkk., attraction atau @ya tarik wisata
menjadi salah satu unsur penting dalam pengembangan destinasi wisata. Daya tarik wisata merupakan hal
yang dapat memengaruhi minat wisatawan untuk datang berkunjung. Daya tarik terseﬁtidak hanya berupa
wahana wisata, tetapi juga suasana, kondisi lingkungan, serta berbagai kegiatan yang ada di kawasan
wisata. Peneliti menganalisis daya tarik wisata yang terdapat digsfhaman Ghanjaran berdasarkan hasil
wawancara dan observasi lapangan. Analisis tersebut dilakukan untuk mengetahui bagaimana strategi
BUMDes Mutiara Welirang dalam mengembangkan daya tarik wisata guna meningkatkan minat
pengunjung. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, Taman Ghanjaran memiliki beberapa
daya tarik wisata yang menjadi minat pengunjung, seperti wahana permainan, area kuliner, tempat
bersantai, serta pemandangan alam yang berada di sekitar kawasan wisata. Keharadaan berbagai fasilitas
tersebut menjadi salah satu upaya yang dilakukan BUMDes Mutiara Welirang untuk menarik wisatawan
agar berkunjung ke Taman Ghanjaran.

Pengembangan daya tarik wisata dilakukan dengan menambah beberapa wahana permainan dan
memperbaiki fasilitas yang sudah ada agar pengunjung merasa nyaman saat berwisata. Meskipun memiliki

agai daya tarik wisata, berdasarkan hasil observasi peneliti jumlah pengunjung di Taman Ghanjaran
cenderung mengalami penurunan dalam beberapa tahun terakhir. Kondisi tersebut juga disampaikan oleh
beberapa informan yang menyebutkan bahwa minat pengunjung mulai berkurang karena wahana yang




tersedia belum banyak mengalami pembaruan. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Ketua BUMDes
Mutiara Welirang, pengembangan daya tarik wisata masih terus dilakukan melalui perbaikan fasilitas dan
penambahan beberapa wahana wisata guna meningkatkan minat pengunjung untuk datang ke Taman
Ghanjaran. Pemyataan tersebut disampaikan oleh Pak Hermanto selaku Ketua BUMDes yang menyebutkan
sebagai berikut :

“Bahwasanya Desa Ketapanrame khususnya di Wisata Taman Ghanjaran ini
hawanya dingin, topografinva hampir sama dengan wilayah Batu. Taman
Ghanjaran merupakan wisata keluarga vang di dalamnya terdapat beberapa
UMKM atau pujasera milik masvarakat sekitar. Tidak hanva itu, BUMDes juga
menyediakan wahana permainan dan  fasilitas-fasilitas  lainnya  untuk
pengunjung. Untuk pengunjung saat ini mulai menwrun sejak tahun 2024.
Tahun 2021 akhir Covid itu puncaknva pengunjung, 2022 sangat puncak
pengunjung, 2023 mulai ada penurunan pengunjung, 2024 penurunan tajam
sekali dan 2025 mulai mendatar stabil. Pada tahun 2021 atau 2022 ini
pengunjung mulai menurun dikarenakan banvak di sekitar Taman Ghanjaran
ini membuat destinasi vang hampir sama, jadi ada persaingan. Pengunjung
kalau main di sini rata-rata tidak hanva di satu tujuan melainkan banyak
tujuan. " (Wawancara dilakukan pada 5 Mei 2026)

Taman Ghanjaran memiliki beberapa daya tarik wisata yang menjadi minat pengunjung. Daya tarik
tersebut dapat dilihat dari kondisi alam di kawasan wisata yang memiliki suasana sejuk dan pemandangan
yang mendukung kegiatan wisata keluarga. Selain itu, keberadaan area pujasera yang diisi oleh beberapa
UMKM masyarakat sekitar juga menjadi salah satu daya tarik bagi pengunjung karena menyediakan
berbagai makanan dan minuman yang dapat dinikmati saat berwisat aman Ghanjaran juga
menyediakan berbagai wahana permainan serta fasilitas pendukung lainnya yang dapat digunakan oleh
anak-anak maupun orang dew: erbagai daya tarik tersebut menjadi salah satu upaya yang dilakukan
BUMDes Mutiara Welirang dalam menarik minat wisatawan untuk datang berkunjung ke Taman
Ghanjaran. Keberadaan wahana permainan, area bersantai, serta fasilitas pendukung lainnya dinilai
mampu memberikan kenyamanan bagi pengunjung saat berada di kawasan wisata. Selain sebagai tempat
wisata keluarga, Taman Ghanjaran juga menjadi salah satu tempat yang dimanfaatkan masyarakat sekitar
untuk melakukan aktivitas usaha melalui keberadaan UMKM di area wisata. Seiring berkembangnya
destinasi wisata lain di wilayah Kecamatan Trawas, jumlah pengunjung Taman Ghanjaran mulai
mengalami penurunan akibat adanya persaingan antar destinasi wisata yang memiliki kons rupa.
Pernyataan tersebut di dukung oleh data jumlah pengunjung Wisata Taman Ghanjaran yang di sajikan
pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Data Kendaraan Pengunjung Taman Ghanjaran $ahun 2020 - 2025
No Tahun Jumlah Kendaraan Pengunjung

1 2020 144.851




2 2021 359.889
3 2022 320.982
4 2023 162.954
5 2024 03.853
6 2025 71.352

Sumber : (Ketapanrame & Trawas, n.d. 2025)

Berdasarkan hasil wawancara, penurunan jumlah pengunjung mulai terlihat sejak tahun 2023 %
mengalami penurunan yang cukup signifikan pada tahun 2024 hingga tal 2025. Pernyataan tersebut
didukung oleh data jumlah kendaraan pengunjung Wisata Taman Ghanjaran yang disajikan pada Tabel 4.1.
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jumlah kendaraan pengunjung mengalami fluktuasi dari tahun
2020 hingga tahun 2025. Jumlah kendaraan pengunjung meningkat dari 144.851 kendaraan pada tahun 2020
menjadi 359.889 kendaraan pada tahun 2021. Pada tahun 2022 jumlah kendaraan pengunjung masih
tergolong tinggi yaitu sebanyak 320.982 kendaraan. Namun, pada tahun 2023 jumlah kendaraan pengunjung
mulai mengalami penurunan menjadi 162.954 kendaraan. Penurunan tersebut berlanjut pada tahun 2024
menjadi 93.853 kendaraan dan pada tahun 2025 tercatat sebanyak 71.352 kendaraan. Data tersebut
menunjukkan bahwa setelah mencapai puncak kunjungan pada tahun 2021 dan 2022, jumlah pengunjung
Wisata Taman Ghanjaran mengalami tren penurunan. Kondisi tersebut sejalan dengan hasil wawancara
yang menyebutkan bahwa munculnya berbagai destinasi wisata baru di kawasan Trawas menyebabkan
meningkatnya persaingan antar objek wisata. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengembangan daya tarik
wisata, peningkatan kualitas fasilitas, serta inovasi wahana wisata agar Taman Ghanjaran tetap mampu
menarik minat wisatawan dan bersaing dengan destinasi wisata lainnya.

Selain pthak BUMDes iara Welirang, Kepala Desa Ketapanrame juga menyampaikan bahwa
keberadaan Taman Ghanjaran menjadi salah satu daya tarik wisata yang dimiliki Desa Ketapanrame.
Menurut beliau, pengembangan wisata yang dilakukan tidak hanya bertujuan untuk menarik wisatawan,
tetapi juga mendukung perkembangan desa wisata di Desa Ketapanrame. Hal ini dijelaskan oleh Pak Zainul
Arifin selaku Kepala Desa yang menyebutkan sebagai berikut:

“Dalam melakukan strategi dan memanfaatkan tanah-tanah kas desa vang dulu
digunakan untuk kepentingan perangkat desa dan kepala desa lalu diserahkan
pengelolaannva kepada BUMDes sebagai modal pengembangan usaha. Dan beliau
Jjuga menyatakan bahwa tidak semua desa seperti ini, itu salah satu keunggulan dengan
adanva modal cukup berupa aset desa yang bisa dikelola oleh BUMDes. BUMDes
mampu bergerak dengan baik sehingga di Desa Wisata Ketapanrame semua destinasi
vang dibangun berada di lahan tanah kas desa. Untuk kunjungan wisata di ketapanrame
khususnya di Taman Ghanjaran itu menurut beliau sejak 2022 itu sempat ada kenaikan
pengunjung sedangkan 2023 sampai dengan saat ini 2026 turun. Puncak kenaikan
pengunjung di desa Ketapanrame sejak tahun 2022 sampai dengan 2023, sedangkan
2024 agak menurun dan 2025 juga agak turun. Untuk mengatasi penurunan tersebut
kita mau menginovasi lagi, membangun lagi, sehingga bisa menata lagi menjadi lebih




baik harapannya tidak semakin menurun tetapi setidaknya masih bisa bertahan.”
(Wawancara dilakukan pada 6 Mei 2026)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut keberadaan aset desa yang dikelola oleh BUMDes Mutiara
Welirang menjadi salah satu faktor pendukung dalam pengembangan destinasi wisata di Desa Ketapanrame.
Pemanfaatan tanah kas desa memberikan kemudahan bagi BUMDes dalam mengembangkan berbagai
fasilitas, wahana permainan, serta area usaha yang ukung kegiatan wisata di Taman Ghanjaran.
Pengelolaan tanah kas desa juga menunjukkan adanya Kerja sama antara pemerintah desa dan BUMDes
dalam mendukung pengembangan desa wisata. Keberadaan aset desa tersebut menjadi salah satu
keunggulan yang dimiliki Desa Ketapanrame karena dapat dimanfaatkan secara langsung sebagai modal
pengembangan wisata. Dengan adanya dukungan aset desa, BUMDes memiliki peluang yang lebih besar
untuk melakukan embangan wisata secara berkelanjutan sehingga dapat mempertahankan keberadaan
Taman Ghanjamnﬁgai salah satu destinasi wisata di Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto.

Kepala Desa Ketapanrame juga menyampaikan bahwa jumlah kunjungan wisata di Taman
Ghanjaran mulai mengalami penurunan dalam beberapa tahun terakhir. Pernyataan tersebut sejalan dengan
data jumlah kendaraan pengunjung yang telah disajikan pada Tabel 4.1 Berdasarkan data tersebut, jumlah
kendaraan pengunjung mengalami penurunan dari 320.982 kendaraan pada tahun 2022 menjadi 162.954
kendaraan pada tahun 2023, kemudian kembali menurun menjadi 93.853 kendaraan pada tahun 2024 dan
71.352 kendaraan pada tahun 2025. Penurunan tersebut terjadi setelah sebelumnya Taman Ghanjaran
sempat mengalami peningkatan jumlah pengunjung pada tahun 2022 hingga 2023. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa persaingan antar destinasi wisata di wilayah Kecamatan Trawas semakin meningkat
schingga pengelola wisata perlu melakukan berbagai upaya pengembangan agar tetap mampu menarik

minat wiggtawan untuk berkunjung.

w@:iasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa inovasi dan pengembangan wisata
masih perlu dilakukan agar daya tarik wisata Taman Ghanjaran tetap mampu menarik minat pengunjung.
Upaya pengembangan tersebut dilakukan melalui penataan kembali kawasan wisata serta pembangunan
fasilitas dan daya tarik wisata baru guna mempertahankan keberadaan Taman Ghanjaran sebagai salah satu
destinasi wisata di Kecamatan Trawas. Pengembangan wisata juga diperlukan agar Taman Ghanjaran
mampu bersaing dengan destinasi wisata lain yang memiliki konsep serupa di wilayah sekitar. Selain pihak
pengelola dan pemerintah desa, pengunjung juga menilai bahwa Taman Ghanjaran memiliki suasana yang
sejuk dan cocok diagdikan tempat wisata keluarga. Keberadaan wahana permainan, area kuliner, serta
pemandangan alam menjadi salah satu daya tarik bagi pengunjung yang datang ke Taman Ghanjaran. Mas
Zaen salah satu pengunjung menyebutkan sebagai berikut :

“"Bahwa mas zaen ini tertarik di wisata Taman Ghanjaran ini karena udara di
surabaya panas, tidak seperti di Trawas ini yang hawanya dingin, suasana juga sejuk,
dan untuk daya tarik disini beliau tertarik di kulinernva karena kuliner disini cukup
banyak selain itu di area tempat makan dan sekitar juga cukup nyaman. Di wisata ini
Juga cukup bersih bikin nyaman buat yang lagi berwisata bersama keluarga. Untuk
tempat favorit di bagian tamannya karena fasilitas yang ada di Taman Ghanjaran
cukup memadai untuk beristirahat (Wawancara dilakukan pada 10 Mei 2026)
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Hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa suasana yang sejuk menjadi salah satu daya tarik
utama Wisata Taman Ghanjaran bagi unjung. Kondisi alam yang berada di kawasan Trawas
memberikan kenyamanan bagi wisatawan yang berasal dari daerah dengan suhu udara yang lebih panas.




Selain itu, ke daan area kuliner yang beragam, kebersihan kawasan wisata, serta fasilitas yang
memadai juga menjadi faktor yang mendoron@isatawm untuk berkunjung. Fasilitas seperti taman,
tempat duduk, dan area istirahat dinilai mampu memberikan kenyamanan bagi pengunjung yang datang
bersama keluarga. Pendapat serupa juga dirasakan oleh Kak Dini yang menyebutkan bahwa:

“Sering berkunjung di Taman Ghanjaran karena tempatnya luas, mainan disini sudah
cukup banvak cocok untuk anak anak. Daya tarik wtama yang dirasakan pengunjung
di tempat permainannya banyak sama umkm di selkitar Taman Ghanjaran ini menjual
makanan yang enak, pengunjung juga menyatakan hawanva di sekitaran sini dingin
karena mereka dari Mojosari vang dimana tempat mereka hawanva panas. Untuk
parkir disini sangat luas tempat duduk juga banvak untuk karcis disini sudah sangat
terjangkau. Karena kan disini itu cuma bayar parkir aja dengaan harga segitu disini
bisa menikmati udara sejuk terus bisa juga nemenin anak bermain, intinva cocok buat
liburan keluarga dengan membayar segitu.” (Wawancara dilakukan pada 10 Mei
2026)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa pengunjung menilai Wisata Taman
Ghanjaran memiliki daya tarik yang cukup beragam. Daya tarik tersebut tidak hanya berasal dari kondisi
alam yang sejuk, tetapi juga dari keberadaan wahana permainan, area kuliner yang dikelola UMKM,

alitas pendukung yang memadai, serta biaya kunjungan yang relatif terjangkau. Faktor-faktor tersebut
menjadi alasan pengunjung memilih Taman Ghanjaran sebagai salah satu destinasi wisata keluarga di
Kecamat was. Selain menjadi tempat wisata keluarga, keberadaan UMKM di kawasan Taman
Ghanjaran juga menjadi salah satu daya tarik bagi pengunjung. Di area pujasera tersedia berbagai makanan
dan minuman yang dapat dinikmati wisatawan saat berkunjung. Adanya UMKM tersebut tidak hanya
membuat pengunjung lebih nyaman saat berwisata, tetapi juga membuka peluang usaha bagi masyarakat
sckitar kawasan wisata.

Tabel 4.2 Data UMKM di Wisata Taman Ghanjaran

No Keterangan Jumlah
1 Stand makanan dan minuman 16 stand
2 Penjual makanan 36 Orang

@dasarkaﬂ Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa terdapat 16 stand makanan dan minuman yang diisi ol )
pelaku usaha makanan. Keberadaan UMKM tersebut menunjukkan bahwa Wisata Taman Ghanjaran tu
hanya berfungsi sebagai destinasi wisata, tetapi juga berperan dalam meningkatkan aktivitas ekonomi
masyarakat sekitar. Hal tersebut disampaikan oleh kak Mita salah satu pelaku UMKM yang menyebutkan
sebagai berikut:

“Setelah berjualan di kawasan wisata ini, pendapatan sava cukup meningkat
dibanding sebelumnya. Apalagi saat akhir pekan atau hari libur, pengunjung vang
datang ramai sehingga dagangan lebih cepat habis. Selain itu, tempat wisata ini juga
membantu memperkenalkan usaha saya ke banyak orang, termasuk pengunjung dari
luar daerah. Menurut sava wisata ini masih memiliki peluang vang besar untuk




berkembang karena lokasinya strategis dan suasananva juga nyaman untuk
keluarga. " (Wawancara dilakukan pada 10 Mei 2026)

Erdﬂsarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa di kawasan Wisata Taman Ghanjaran terdapat 16
stand makanan dan minuman vang diisi oleh 3@ypelaku usaha makanan. Keberadaan UMKM tersebut
menunjukkan bahwa Wisata Taman Ghanjaran tidak hanya berfungsi sphggai destinasi wisata keluarga,
tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar. Hasil wawancara dengan pelaku
UMKM menunjukkan bahwa keberay Wisata Taman Ghanjaran memberikan dampak positif terhadap
peningkatan patan masyarakat. Selain memberikan manfaat ekonomi bagi pelaku usaha, keberadaan
UMKM juga menjadi salah satu pendukung daya tarik wisata. Area kuliner dan pujasera yang tersedia di
kawasan wisata memberikan kenyamanan bagi pengunjung karena wisatawan dapat menikmati berbagai
pilihan makanan dan minuman selgma berwisata. Selain itu, suasana wisata yang sejuk serta lingkungan
yang cocok untuk wisata keluarga menjadi faktor yang mendukung minat wisatawan untuk berkunjung ke
Taman Ghanjaran. Dengan demikian, keberadaan UMKM tidak hanya berperan dalam meningkatkan
perckonomian masyarakat, tetapi juga turut mendukung pengembangan dan daya tarik Wisata Taman

Ghanjaran.

1.1.2.2 Accessibility (Aksesibilitas)

Accessibility atau aksesibilitas merupakan kemudahan wisatawan dalam menjangkau suatu
destinasi wisata. Aksesibilitas meliputi kondisi jalan, petunjuk arah, area parkir, serta kemudahan
transportasi menuju lokasi wisata. Aksesibilitas yang baik dapat mendukung kenyamanan wisatawan untuk
berkunjung ke suatu destinasi wisata. Berdasarkan hasil observasi peneliti, akses menuju Taman Ghanjaran
cukup mudah dijangkau oleh wisatawan karena lokasi wis@:rada di pinggir jalan utama kawasan wisata
Trawas. Kondisi jalan menuju lokasi wisata juga cukup baik sehingga memudahkan pengunjung untuk
datang menggunakan kendaraan pribadi maupun kendaraan umum. Pernyataan tersebut disampaikan oleh
Pak Hermanto selaku ketua BUMDes yang menyebutkan sebagai berikut:

“Kalau dari segi tempat parkir di Wisata Taman Ghanjaran ini sudah cukup memadai
karena lahannyva juga luas sehingga bisa menampung kendaraan pengunjung. Untuk
harga karcis parkir sendiri juga masih cukup terjangkau, yaitu mulai dari Rp3.000
untuk motor dan Rp6.000 untuk mobil. Selain itu, lokasi wisata ini juga sangat strategis
karena berada di pinggir jalan utama sehingga pengunjung cukup mudah menemukan
lokasi wisata Taman Ghanjaran. Menurut sava akses menuju wisata ini juga cukup
mudah dijangkau baik oleh pengunjung dari dalam daerah maupun luar daerah.”
(Wawancara dilakukan pada 5 Mei 2026)

Hasil wawa tersebut dapat diketahui bahwa aksesibilitas di Taman Ghanjaran sudah cukup
baik. Lokasi wisata yang berada di pinggir jalan memudahkan pengunjung untuk menemukan kawasan
wisata Taman Ghanjaran. Selain itu, area parkir yang luas dan harga karcis parkir yang terjangkau juga
memberikan kenyamanan bagi wisatawan yang datang menggunakan kendaraan pribadi.

Gambar 4.7 Area Parkir Wisata Taman Ghanjaran




Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2026

Gambar 4.7 menunjukkan area parkir Wisata Taman Ghgajaran yang cukup luas untuk menampung
kendaraan pengunjung. Ketersediaan area parkir yang memadai menjadi salah satu faktor yang mendukung
kemudahan akses wisatawan dalam berkunjung ke kawasan wisata. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
aksesibilitas menjadi salah satu faktor pendukung dalam meningkatkan kenyamanan pengunjung saat
berwisata di Taman Ghanjaran. Selain wawancara dari pihak Ketua BUMDes, Kepala Desa Ketapanrame
juga menyampaikan bahwa lokasi Taman Ghanjaran dinilai cukup strategis karena berada di pinggir jalan
raya sehingga memudahkan wisatawan untuk mengakses lokasi wisata. Hal tersebut juga didukung dengan
keberadaan tanah kas desa yang berada di lokasi strategis dan dimanfaatkan untuk pengembangan kawasan
wisata. Hal ini disebutkan oleh Pak Zainul Arifin

“Untuk tanah bengkok yang ada di Ketapanrame ini memiliki lokasi vang cukup
strategis sehingga sangat mendukung untuk pengembangan wisata. Lahan bengkok
tersebut memang berada di kawasan yang mudah dijangkau dan berada di pinggir jalan
rava sehingga cukup ideal digunakan sebagai lokasi wisata. Menurut saya, hal itu
menjadi salah satu kelebihan yang dimiliki Desa Ketapanrame karena tidak semua desa
mempunyai tanah kas desa dengan lokasi yang strategis seperti ini. Dengan adanya
tanah kas desa yang berada di pinggir jalan, BUMDes juga lebih mudah dalam
mengembangkan destinasi wisata, termasuk Wisata Taman Ghanjaran, sehingga
pengunjung lebih mudah menemukan dan mengakses lokasi wisata.” (Wawancara
dilakukan pada 6 Mei 2026)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa lokasi wisata yang strategis menjadi
salah satu faktor pendukung aksesibilitas di Taman Ghanjaran. Keberadaan lokasi wisata yang berada di
pinggir jalan raya memudahkan pengunjung dalam menjangkau kawasan wisata sehingga dapat mendukung
kenyamanan wisatawan saat berkunjung. Begitu vang dirasakan oleh salah satu pengunjung Taman
Ghanjaran yang menyatakan bahwa lokasi wisatapgcup mudah dijangkau karena berada di pinggir jalan
utama. Selain kemudahan akses menuju lokasi wisata, keberadaan area parkir yang luas juga menjadi faktor
pendukung yvang memberikan kenyamanan bagi pengunjung selama berwisata. Hal tersebut disampaikan
oleh Mas Zaen salah satu pengunjung yang menyebukan sebagai berikut:




“Menurut sava, tempat di sini itu ga.r ategis karena lokasinya berada di pinggir
Jalan sehingga gampang untuk ditemui Eeh pengunjung. Selain itu, akses menuju
Wisata Taman Ghanjaran juga cukup mudah dijangkau baik untuk pengunjung dari
dalam daerah maupun luar daerah. Kalau untuk harga tiket masuk di sini cuma bayar
karcis parkirnya aja jadi menurut sava cukup terjangkau dan worth it untuk tempat
wisata keluarga. Tempat parkir di sini juga sudah cukup luas sehingga pengunjung
vang datang membawa kendaraan pribadi merasa lebih nvaman saat berkunjung ke
wisata Taman Ghanjaran” (Wawancara dilakukan pada 10 Mei 2026)

Hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa pengunjung menilai aksesibilitas Wisata Taman
Ghanjaran sudah cukup baik. Lokasi wisata yang berada di pinggir jalan utama memudahkan wisatawan
dalam menemukan dan menjangkau kawasan wisamﬁelain itu, biaya kunjungan yang relatif terjangkau
karena pengunjung hanya dikenakan biaya kir menjadi salah satu faktor yang mendukung minat
wisatawan untuk berkunjung. Ketersediaan arca parkir yang luas juga memberikan kenyamanan bagi
pengunjung yang datang menggunakan kendaraan pribadi sehingga aktivitas wisata dapat dilakukan
dengan lebih mudah dan nyaman. Pendapat yang serupa juga disampaikan oleh Kak Dini pengunjung lain
yang menyebutkan bahwa:

“Wisata Taman Ghanjaran ini cukup nyaman bk dikunjungi bersama keluarga
terutama sama anak-anak. Lokasinya disini itu %ﬂh ditemukan karena ber: di
pinggir jalan utama sehingga aksesnyva tidak sulit dan gampang di cari. untuk jalan
menuju lokasi juga cukup baik dan dapat dilalui kendaraan pribadi, jadi memudahkan
pengunjung vang datang bersama keluarga. Selain itu juga, area parkirnya disini juga
luas sehingga tidak menyulitkan kalau bawa kendaraan pribadi. Secara keseluruhan
menurut saya, tempat sudah cukup praktis dan nyaman untuk rekreasi keluarga. di
sekitar lokasi Taman Ghanjaran ini juga kan terdapat beberapa UMKM atau bisa
disebut dengan pujasera yang menjual makanan dan minuman, disini pengunjung bisa
sekaligus beristirahat dan bisa menikmati kuliner disekitar Taman Ghanjaran ini”
(Wawancara dilakukan pada 10 Mei 2026)

Hasil wawancara ini dapat diketahui bahwa pengunjung menilai aksesibilitas Wisata Taman
Ghanjgegn sudah cukup baik. Kemudahan dalam menemukan lokasi wisata karena berada di pinggir jalan
utama menjadi satu faktor yang memudahkan wisatawan untuk berkunjung. Selain itu, kondisi jalan
vang baik serta area parkir yang luas memberikan kenyamanan bagi pengunjung yang datang menggunakan
kendaraan pribadi bersama keluarga. Keberadaan area pujasera dan UMKM di sekitar kawasan wisata juga
menjadi nilai tambah karena memungkinkan pengunjung untuk beristirahat serta menikmati berbagai
makanan dan minuman setelah melakukan aktivitas wisata. Dengan demikian, aksesibilitas yang baik tidak
hanya mendukung kemudahan perjalanan menuju lokasi wisatagsgtapi juga meningkatkan kenyamanan
pengunjung selama berada di kawasan Wisata Taman Ghanjaran. Berdasarkan hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa aspek accessibility pada Wisata Taman
Ghanjaran sudah cukup baik. Lokasi wisata yang strategis, kondisi jalan yang mudah diakses, serta
ketersediaan area parkir yang memadai menjadi faktor yang mendukung kemudahan wisatawan dalam
mengunjungi kawasan wisata. Dengan demikian, aksesibilitas menjadi salah satu kekuatan yang dimiliki
Wisata Taman Ghanjaran dalam mendukung pengembangan destinasi wisata keluarga di Kecamatan
Trawas.




1.1.2.3 Amenities (Fasilitas) =

Amenities atau disebut dengan Fasilitas yang tersedia di Wisata Tama anjaran juga menjadi
salah satu faktor pendukung dalam meningkatkan kenyamanan pengunjung. Fasilitas yang tersedia di
kawasan wisata ini meliputi area parkir, tempat duduk, toilet, mushola, gazebo, area kuliner, kolam renang,
serta beberapa wahana permainan yang dapat digunakan oleh pengunjung. Keberadaan fasilitas tersebut
diharapkan mampu memberikan kenyamanan bagi pengunjung selama berada di lokasi wisata Taman
Ghanjaran. Hasil wawancara vyang dilakukan peneliti, pihak BUMDes selaku pengelola wisata
menyampaikan bahwa pengembangan fasilitas terus dilakukan guna memenuhi kebutuhan pengunjung dan
meningkatkan kenyamanan wisatawan. Sebagaimana disampaikan oleh ketua BUMDes Pak Hermanto
yang menyebutkan sebagai berikut:

“BUMDes ini kan sebagai lembaga vang mengelola di wisata ini ada beberapa
kegiatan bisnis mulai dari usaha, perawatan, dan UMKM vang ada di tempat Taman
Ghanjaran. Disini kita menyediakan tempat sedangkan yang mengisi masyarakat
Desa Ketapanrame. Disini juga ada pengelolaan wahana yang dimana pengelolaan
wahana ini dari masyarakat itu sendiri BUMDes disini sebagai penvedia tempat. Dan
ada juga fasilitas vang disediakan seperti toilet, tempat duduk, gazebo, mushola, area
parkir, taman bermain.” (Wawancara dilakukan pada 5 Mei 2026)

Hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa pihak BUMDes terus melakukan upaya
pengembangan dan penyediaan fasilitas guna menunjang kenyamanan pengunjung selama berada di Wisata
an Ghanjaran. Fasilitas yang tersedia tidak hanya berfungsi sebagai pendukung aktivitas wisata, tetapi
Juga menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan kepuasan dan minat pengunjung untuk datang
kembali ke kawasan wisata tersebutUn&?‘nendukung hasil wawancara tersebut, dokumentasi fasilitas
yang tersedia di Wisata Taman Ghanjaran disajikan pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Dokumentasi Fasilitas Wisata Taman Ghanjaran
No | Dokumentasi Keterangan

Fasilitas parkir kendaraan
pengunjung

Tempat beristirahat
pengunjung




Fasilitas rekreasi air yang
dapat di gunakan
pengunjung untuk kegiatan
wisata keluarga

4. Sarana rekreasi dan hiburan
pengunjung
5. Sarana kuliner dan tempat

usaha UMKM

Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2026

Tabel gambar 4.3 dapat diketahui bahwa Wisata Taman Ghanjaran telah menyediakan berbagai
fasilitas pendukung seperti area parkir, mushola, toilet, gazebo, area kuliner, kolam renang, dan wahana
permainan. Keberadaan fasilitas tersebut menunjukkan upaya pengelola dalam meningkatkan kenyamanan
pengunjung selama berwisata di kawasan Wisata Taman Ghanjaran. Sejalan dengan pernyataan pihak
BUMDes, Kepala Desa Ketapanrame juga menyampaikan bahwa pengembangan fasilitas di Wisata Taman
Ghanjaran dilakukan melalui dukungan pemerintah desa yang diberikan kepada BUMDes dalam bentuk
penyertaan modal untuk pengelolaan kawasan wisata. Melalui pengelolaan tersebut, BUMDes kemudian
mengembang?n berbagai fasilitas penunjang vang dapat digunakan oleh pengunjung. Hal tersebut
schagaimana disampaikan oleh Pak Zainul Arifin selaku Kepala Desa Ketapanrame yang menyebutkan
sebagai berikut:

“Pemerintah desa memberikan penvertaan modal kepada BUMDes untuk mendukung

pengelolaan  Wisata Taman Ghanjaran. Dari pengelolaan tersebut kemudian
dikembangkan beberapa fasilitas penunjang seperti toilet, mushola, tempat duduk,
area parkir, gazebo, wahana permainan anak, area pujasera, serta menjaga
kebersihan kawasan wisata agar pengunjung disini di buat nyaman saat berkunjung.”
(Wawancara dilakukan pada 6 Mei 2026)

Hasil wawancara ini dapat diketahui bahwa pengembangan fasilitas di Wisata Taman Ghanjaran
dilakukan untuk menunjang kenyamanan dan kebutuhan pengunjung selama berada di kawasan wisata.
Berbagai fasilitas yang tersedia seperti toilet, mushola, tempat duduk, area parkir, gazebo, wahana




permainan anak, area pujasera, serta kebersihan kawasan wisata menjadi salah satu bentuk upaya
pengelola dalam meningkatkan kualitas pelayanan yssata. pengunjung juga memberikan tanggapan terkait
fasilitas yang tersedia di Wisata Taman Ghanjaran. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti,
pengunjung menilai bahwa fasilitas yang tersedia sudah cukup membantu dan memberikan kenyamanan
selama berwisata dan ada beberapa masukan untuk pengelola Taman Ghanjaran supaya bisa diperbaiki
lagi kedepannya. Hal tersebut disampaikan oleh Mas Zaen salah satu pengunjung yang menyebutkan
sebagai berikut:

“Untuk fasilitas disini sudah cukup memadai terutama di bagian area parkir yang
dimana area tersebut cukup luas adapun dengan yang lain seperti mushola, wahana,
tempat bermain, gazebo, pujasera,toilet, dan lain lain. saya juga sangat tertavik di
bagian taman dimana kursi tersebut cukup banvak dan untuk tempat gazebo bisa di
gunakan untuk duduk bareng bersama teman ataupun keluaga sambil menikmati
suasana sejuk vang ada di sekitar Taman Ghanjaran. Namun menurut saya ada
kekurangan di bagian kebersihan disitu saya melihat masih ada beberapa sampah
daun gitu yang masih berserakan.” (Wawancara dilakukan pada 10 Mei 2026)

@dasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa fasilitas yang tersedia di Wisata
Taman Ghanjaran dinilai cukup memadai oleh pengunjung. Keberadaan area parkir, mushola, gazebo,
pujasera, serta wahana permainan memberikan kenyamanan bagi wisatawan selama berkunjung.
Meskipun demikian, pengunjung juga menilai bahwa aspek kebersihan masih perlu ditingkatkan agar
kenyamanan wisatawan dapat lebih terjaga Pendapat yang serupa juga disampaikan oleh Kak Dini
pengunjung lain yang menyebutkan sebagai berikut:

“Untuk fasilitas disini itu sebenarnya memadai dari segi area parkir, tempat duduk,
toilet, terus juga adapun pujasera vang disni juga banvak vang berjualan entah itu
makanan, minuman, jajan dan lain lain pilihan di pujasera ini juga banyvak jadinyva
sangat memadai untuk pengujung sedangkan untuk area mainan anak di taman ini
menurut saya sudah cukup baik tetapi masih ada beberapa mainan itu sudah jelek dan
perlu di perbaharui lagi untuk fastlitas semua udah baik.” (Wawancara dilakukan
pada 10 Mei 2026)

Hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa pengunjung menilai fasilitas yang tersedia di
Wisata Taman Ghanjaran sudah cukup lengkap dan mampu mendukung kebutuhan wisatawan selama
berkunjung. Keberadaan area kuliner, tempat duduk, toilet, dan area permainan menjadi fasilitas yang
banyak dimanfaatkan oleh pengunjung. Namun demikian, beberapa fasilitas permainan masih
memerlukan perbaikan dan pembaruan agar kualitas pelayanan serta kenyamanan pengunjung dapat terus
ditingk: .
erdasarkan hasil wawancara dengan kedua pengunjung dapat di simpulkan bahwa fasilitas yang
tersedia di Wisata Taman Ghanjaran dinilai sudah cukup lengkap dan mampu mendukung kebutuhan
wisatawan selaberkunjung Keberadaan area kuliner, tempat duduk, area parkir, toilet, mushola, serta
area permainan memberikan kenyamanan bagi pengunjung, terutama bagi wisatawan yang datang bersama
keluarga. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa fasilitas yang perlu diperbaiki dan diperbarui,
khususnya pada area permainan serta aspek kebersihan kawasan wisata. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pengelola perlu terus melakukan pemeliharaan dan pengembangan fasilitas guna meningkatkan




kualitas pelayanan serta kenyamanan pengunjung selama berwisata. Selain memberikan kenyamanan bagi
pengunjung, keberadaan fasilitas di Wisata Taman Ghanjaran juga berpengaruh terhadap aktivitas pelaku
UMKM yang berada di kawasan wisata. Fasilitas pendukung yang memadai dinilai dapat membantu
ancaran kegiatan usaha serta meningkatkan kenyamanan pengunjung saat berada di arca wisata.
dasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, pelaku UMKM menilai bahwa fasilitas yang tersedia
sudah cukup membantu, meskipun masih terdapat beberapa fasilitas yang perlu diperbaiki dan
dikembangkan. Disampaikan oleh kak Mita salah satu pelaku UMKM menyebutkan sebagai berikut:

“Fasilitas vang ada sebenarnya sudah cukup membantu mulai dari toilet tempat
pujasera kita, mushola dan lain-lain, tetapi masih ada beberapa juga vang perlu
diperbaiki. Misalnya ketersediaan listrik yang masih kurang karena ada beberapa di
gazebo itu yang lampunva mati. Kalau fasilitas masih lengkap, menurut sava
pengunjung juga akan lebih nyaman dan betah lebih lama.” (Wawancara dilakukan
pada 10 Mei 2026)

Hasil wawancara dengan pelaku UMKM, dapat diketahui bahwa fasilitas yang tersedia di Wisata
Taman jaran dinilai sudah cukup membantu dalam mendukung aktivitas usaha di kawasan wisata
tersebut. Namun, masih terdapat beberapa fasilitas yang perlu ditingkatkan, seperti ketersediaan listrik yang
masih kurang dikarenakan ada lampu di gazebo tersebut masih mati. Pengembangan fasilitas tersebut dinilai
penting untuk menin, n kenyamanan pengunjung sehingga pengunjung dapat bertahan lebih lama di
kawasan wisata, yang secara tidak langsung gwga dapat memberikan dampak positif terhadap aktivitas
UMKM di sekitar Wisata Taman Ghanjaran. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
vang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa aspek amenities pada Wisata Taman Ghanjaran sudah cukup
baik. Berbagai fasilitas pendukung seperti area parkir, toilet, mushola, gazebo, area kuliner, kolam renang,
dan wahana permainan telah tersedia untuk menunjang kebutuhan pengunjung. Meskipun demikian, masih
terdapat beberapa fasilitas yang memerlukan perbaikan dan pengembangan, seperti kebersihan kawasan
wisata, kondisi beberapa wahana permainan, serta ketersediaan listrik di beberapa area. Oleh karena itu,
pemeliharaan dan pengembangan fasilitas perlu terus dilakukan guna meningkatkan kenyamanan
pengunjung serta mendukung keberlanjutan pengembangan Wisata Taman Ghanjaran.

1.1.2.4 Ancillary Servies (Kelembagaan Pendukung)

Ancillary Services merupakan layanan pendukung yang berperan dalam menunjang pengelolaan
dan pengembangan suatu destinasi wisata. Dalam pengembangan wisata, keberadaan kelembagaan
pendukung sangat penting karena berkaitan dengan pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan,
pengawasan, promosi, serta pengembangan kawasan wisata. Kelembagaan pendukung tersebut dapat
berasal dari pemerintah desa, BUMDes, masyarakat, maupun pelaku UMKM yang ikut berpartisipasi dalam
mendukung keberlangsungan wisata. Pengembangan Wisata Taman Ghanjaran, BUMDes memiliki peran
sebagai pihak yang bertangg; jawab dalam mengelola dan mengembangkan kawasan wisata.
Pengelolaan tersebut dilakukan tidak hanya untuk menjaga keberlangsungan wisata, tetapi juga sebagai
upaya dalam meningkatkan perekonomian masyarakat desa melalui sektor pariwisata. Selain melakukan
pengelolaan operasional wisata, pihak BUMDes juga berperan dalam menjalin kerja sama dengan
pemerintah desa serta melibatkan masyarakat dan pelaku UMKM dalam mendukung perkembangan wisata.
Hasil dari wawancara yang dilakukan peneliti, Ketua BUMDes menyampaikan bahwa pengelolaan Wisata
Taman Ghanjaran dilakukan melalui berbagai upaya, seperti pengembangan fasilitas, penataan kawasan
wisata, promosi wisata, serta melibatkan masyarakat dan pelaku UMKM dalam mendukung




keberlangsungan pengelolaan wisata. Hal ini Pak Herwanto selaku ketua BUMDes yang menyebutkan
sebagai berikut:

“Untuk pengelolaannya ada yang dikelola langsung oleh BUMDes, mulai dari usaha,
perawatan, hingga karyawan. Ada juga vang dikelola melalui kemitraan, salah
satunya UMKM dengan sistem sewa tempat. BUMDes menyediakan tempat bagi
masyarakat Desa Ketapanrame untuk berjualan di kawasan Wisata Taman
Ghanjaran. Selain itu, beberapa wahana juga dimiliki oleh masyarakat, kemudian
masyarakat memberikan kontribusi kepada BUMDes sesuai kesepakatan yang
berlaku. Untuk penambahan fasilitas dan wahana, saat ini kami mulai melakukan
perbaikan terhadap berbagai kekurangan yang ada. Dalam hal promosi, kami pernah
bekerja sama dengan influencer lokal, namun hasilnva belum memberikan perubahan
vang signifikan. Oleh karena itu, saat ini promosi juga dilakukan dengan melibatkan
pelaku UMKM dan masyarakat sekitar melalui media sosial yang mereka miliki.”
(Wawancara dilakukan pada 5 Mei 2026)

Hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa BUMDes Mu Welirang memiliki peran penting
dalam pengelolaan Wisata Taman Ghanjaran. Pengelolaan Wisataﬁk hanya dilakukan oleh BUMDes,
tetapi juga melibatkan masyarakat dan pelaku UMKM melalui sistem kemitraan. Keterlibatan masyarakat
dalam pengelolaan wahana maupun aktivitas usaha menunjukkan adanya kerja sama yang mendukung
keberlangsungan wisata. Selain itu, upaya promosi wisata juga dilakukan dengan melibatkan masyarakat
dan pelaku UMKM melalui media sosial sehingga dapat membantu memperluas jangkauan promosi wisata.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan kelembagaan pendukung menjadi salah satu
faktor penting dalam pengembangan Wisata Taman Ghanjaran. Sejalan dengan pernyataan pihak BUMDes,
Kepala Desa Ketapanrame juga menyampaikan bahwa pemerintah d turut memberikan dukungan
terhadap pengembangan dan pengelolaan Wisata Taman Ghanjaran Eagﬂi salah satu upaya untuk
meningkatkan potensi desa dan perckonomian masyarakat. Dukungan tersebut dilakukan melalui kerja
sama dengan BUMDes dalam pengelolaan kawasan wisata serta melibatkan masyarakat sekitar dalam
kegiatan usaha dan pengembangan wisata. Hal tersebut sechagaimana disebutkan oleh Pak Zainul Arifin
selaku Kepala Desa Ketapanrame sebagai berikut :

“Pada awalnya kondisi perekonomian masyarakat Desa Ketapanrame sempat
mengalami penurunan, sehingga pemerintah desa berupava mencari cara untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat melalui sektor pariwisata. Salah satu upaya
vang dilakukan yaitu dengan memanfaatkan tanah kas desa dan kebetulan tempa
tersebut di pinggir jalan raya lalu kita kembangkan menjadi kawasan Wisata Taman
Ghanjaran. Dalam pengelolaannya, disini pemerintah desa bekerja sama dengan
BUMDes serta melibatkan masyarakat sekitar agar keberadaan wisata ini juga dapat
memberikan manfaat bagi masyarakat desa. Untuk permodalan, pengelolaan wisata
memanfaatkan dana yang berasal dari Sisa Hasil Usaha (SHU) BUMDes Mutiara
Welirang yang kemudian dibagi ke dalam beberapa sektor usaha dan diputar kembali
sebagai modal pengembangan wisata. Penambahan fasilitas maupun wahana juga
masih terus dilakukan secara bertahap agar Wisata Taman Ghanjaran tetap
berkembang dan tidak tertinggal dengan wisata lainnva. Dalam hal promosi, pihak




pengelola juga telah melakukan berbagai upaya untuk memperkenalkan Wisata
Taman Ghanjaran kepada masyarakat luas" (Wawancara dilakukan pada 6 Mei 2026)

Untuk mendukung pengembangan usaha dan kawasan wisata, BUMDes Mutiara Welirang memiliki
mekanisme pembagian hasil usaha yang dialokasikan ke beberapa sektor. Alokasi tersebut meliputi
Pendapatan Asli Desa (PAD), operasional BUMDes, dana sosi ana pengembangan, dan dana
cadangan. Dokumentasi mengenai pembagian hasil usaha BUMDes disajikan pada Gambar 4.8 berikut.

Gambar 4.8 Sisa Hasil Usaha

PAD DESA 20%
OPERASIONAL BUMDes 25%
DANA SOSIAL 5%

DANA PENGEMBANGAN 40%

Sumber : (Ketapanrame & Trawas, n.d. 2025)

Berdasarkan Gambar 4.8 dapat diketahui bahwa dana pengembangan memperoleh alokasi terbesar
vaitu sebesar 40%. Hal tersebut menunjukkan bahwa BUMDes Mutiara Welirang memberikan perhatian
yang cukup besar terhadap pengembangan usaha dan kawasan wisata, termasuk pengembangan fasilitas dan
wahana di Wisata Taman Ghanjaran. Adanya alokasi dana pengembangan tersebut menjadi salah satu
bentuk dukungan kelembagaan dalam mendukung keberlanjutan pengelolaan wisata. Selain pihak pengelola
dan pemerintah desa, pengpejung juga memberikan tanggapan terkait pengelolaan dan pengembangan
Wisata Taman Ghanjarang@
bahwa pengelolaan wisata yang dilakukan sudah cukup baik dan melibatkan masyarakat sekitar dalam
mendukung perkembangan wisata. Hal Mas Zaen salah satu pengunjung yang menyebutkan sebagai berikut

erdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, pengunjung menilai

"Awalnya saya mengetahui Wisata Taman Ghanjaran melalui internet, kemudian saya
tertarik untuk berkunjung ke tempat ini. Menurut sava, pelavanan vang diberikan di
kawasan wisata ini sudah cukup baik, terutama pada bagian UMKM maupun area
pujasera. Selain itu, pelayanan dari petugas parkir juga sudah cukup baik dan
membantu pengunjung saat datang ke lokasi wisata. " (Wawancara dilakukan pada 10
Mei 2026)

Sejalan dengan pendapat pengunjung sebelumnya, pengunjung lainnya juga menyampaikan bahwa
informasi mengenai Wisata Taman Ghanjaran banyak diperoleh melalui media internet dan media sosial.
Selain itu, pengunjung juga menilai bahwa pelayanan yang diberikan di kawasan wisata sudah cukup baik
dan memberikan kenyamanan selama berada di lokasi wisata. Pendapat yang serupa juga disampaikan oleh
Kak Dini pengunjung lain yang menyatakan bahwa :




“Saya mengetahui Wisata Taman Ghanjaran dari media sosial dan internet setelah
melihat beberapa informasi serta unggahan tentang tempat wisata ini. Karena terlihat
menarik, akhirnva sava memutuskan untuk datang langsung ke sini. Menurut sava,
pelavanan vang diberikan sudah cukup baik, baik dari pengelola, pedagang di area
pujasera, maupun petugas parkir yang cukup membantu pengunjung selama berada
di kawasan wisata.” (Wawancara dilakukan pada 10 Mei 2026)

Selain pihak pengelola dan pemerintah desa, pelaku UMKM juga memberikan tang n terkait
pengelolaan dan duk  ungan yang diberikan dalam pengembangan Wisata Taman Ghanjaran. Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti, pelaku UMKM menilai bahwa pengelolaan yang dilakukan
BUMDes cukup membantu kegiatan usaha masyarakat di kawasan wisata. Disampaikan oleh kak Mita salah
satu pelaku UMKM vang menyebutkan sebagai berikut:

"Menurut sava BUMDes cukup membantu UMKM vang berjualan di sini. Mereka
menyediakan tempat untuk berjualan dan ikut menjaga kebersihan serta kenvamanan
kawasan wisata sehingga pengunjung merasa nvaman datang. Dengan adanya
pengelolaan dari BUMDes, kawasan wisata juga terlihat lebih tertata.” (Wawancara
dilakukan pada 10 Mei 2026)

@rdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, dapat diketahui bahwa pengembangan dan
pengelolaan Wisata Taman Ghanjaran didukung oleh kerja sama antara pemerintah desa, BUMDes,
masyarakat, serta pelaku UMKM. BUMDes berperan sebagai pengelola utama dalam menjalankan
operasional wisata, sementara pemerintah desa memberikan dukungan melalui penyediaan aset desa dan
pengembangan wisata. Selain itu, masyarakat dan pelaku UMKM juga turut dilibatkan dalam mendukung
kegiatan wisata melalui pengelolaan usaha, wahana, serta membantu promosi wisata kepada masyarakat
luas. Keterlibatan berbagai pihak tersebut menunjukkan bahwa keberadaan kelembagaan pendukung

miliki peran penting dalam menjaga keberlangsungan dan pengembangan Wi Taman Ghanjaran.
elalui kerja sama vang dilakukan antara pengelola dan masyarakat, wisata diharapkan dapat terus
berkembang serta memberikan manfaat bagi perekonomian masyarakat Desa Ketapanrame.

1.1.3 alisis SWOT Pengembangan Wisata Taman Ghanjaran

crdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, diketahui bahwa Wisata Taman Ghanjaran memiliki berbagai potensi yang dapat
dikembangkan sebagai destinasi wisata di Desa Ketapanrame. Potensi tersebut dapat dilihat dari daya tarik
wisata yang dimiliki, kemudahan akses menuju lokasi wisata, fasilitas pendukung yang tersedia, serta
adanya dukungan dari pemerintah desa, BUMDes, masyarakat, dan pelaku UMKM dalam pengelolaan

kawasan wisata. Keberadaan wisata Taman Ghanjaran gl juga memberikan dampak terhadap
perekonomian masyarakat sekitar melalui kegiatan usaha dan KM yang berada di kawasan wisata.
Meskipun iliki berbagai potensi yang cukup baik untuk dikembangkan, dalam proses

pengembangannya masih terdapat beberapa kendala dan kekurangan yang perlu diperhatikan, seperti
fasilitas yang masih perlu diperbaiki serta promosi wisata yang belum berjalan secara maksimal. Oleh sebab
itu, un engetahui kondisi internal dan eksternal dalam pengembangan wisata Taman Ghanjaran,
peneliti menggunakan analisis SWOT yang terdiri dari Strength (kekuatan), Weakness (kelemahan),
Opportunity (peluang), dan Thgsgt (ancaman). Melalui analisis SWOT, peneliti dapat mengidentifikasi
berbagai faktor yang menjadi kekuatan dan kelemahan dari dalam kawasan wisata, serta peluang dan




ancaman yang berasal dari luar kawasan wisatﬂAmlisis ini digunakan sebagai dasar dalam menentukan
strategi pengembangan Wisata Taman Ghanjaran agar dapat terus berkembang dan mampu bersaing dengan
destinasi wisata lainnya.

Tabel 4.2 Analasis SWOT Wisata Taman Ghanjaran

1. Lokasi wisata strategis dan mudah | 1. Promosi wisata belum maksimal
dijangkau

2. Memiliki berbagai wahana dan daya tarik
wisata

2. Beberapa fasilitas masih perlu diperbaiki

3. Ketersediaan listrik di beberapa area
masih kurang

3. Tersedianya fasilitas pendukung wisata
4. Pengembangan wisata masih dilakukan

4. Adanya dukungan pemerintah desa, | secara bertahap
BUMDes, dan masyarakat

1. Wisata alam dan wisata keluarga masih | 1. Adanya persaingan dengan destinasi
diminati masyarakat wisata lain

2. Dukungan UMKM dan masyarakat | 2. Perubahan minat wisatawan

sekitar ) o :
3. Persaingan promosi wisata melalui

3. Potensi pengembangan fasilitas dan | media sosial

wahana wisata
4. Kondisi cuaca yang memengaruhi

4. Pemanfaatan media sosial sebagai sarana | jumlah pengunjung
promosi

4.1.3.1 Strength (Kekuatan)
Wisata Taman Ghanjaran memiliki beberapa kekuatan yang dapat mendukung pengembangannya
ﬁagﬂi destinasi wisata di Desa Ketapanrame. Salah satu kekuatan yang dimiliki yaitu lokasi wisata yang
up strategis karena berada di pinggir jalan utama sehingga mudah dijangkau dan ditemukan oleh
penguniing, baik pengunjung dari dalam daerah maupun luar daerah. Kemudahan akses menuju lokasi
wisata menjadi salah satu faktor yang memengaruhi minat pengunjung untuk datang berwisata ke Taman
Ghanjaran. Selain lokasi yang strategis, Wisata Taman Ghanjaran juga memiliki berbagai daya tarik wisata
dan fasilitas pendukung yang cukup membantu kenyamanan pengunjung. Tersedianya area parkir, mushola,
toilet, gazebo, area pujasera, serta wahana permainan anak menjadi salatﬁu pendukung aktivitas wisata
di kawasan tersebut. Keberadaan fasilitas tersebut dinilai mampu memberikan kenyamanan bagi
pengunjung, terutama bagi pengunjung yang datang bersama keluarga. Kekuatan lainnya yaitu adanya
dukungan dari pemerintah desa, BUMDes, masyarakat, serta pelaku UMKM dalam pengelolaan dan
pengembangan kawasan wisata. Keterlibatan berbagai pihak tersebut menunjukkan adanya kerja sama
dalam mendukung keberlangsungan Wisata Taman Ghanjaran agar tetap berkembang dan mampu
memberikan manfaat bagi masyarakat seckitar, khususnya dalam meningkatkan kegiatan ekonomi




masyarakat melalui sektor pariwisata. Hal ini disampaikan oleh Zaen dan Dini selaku pengunjung Wisata
Taman Ghanjaran yang menyebutkan sebagai berikut ini:

“Menurut pengunjung, Wisata Taman Ghanjaran memiliki suasana yang sgpifk dan
nyaman untuk dikunjungi bersama keluarga. Selain itu, lokasi wisata juga strategis
karena berada di pinggir jalan sehingga mudah dijangkau pengunjung. Area kuliner
vang beragam serta fasilitas seperti parkir, mushola, gazebo, dan area taman juga
cukup membantu kenvamanan pengunjung saat berwisata.” (Wawancara dilakukan
pada 10 Mei 2026)

Berdasarkan hasil wawancara yang di sampaikan oleh Zaen dan Dini tersebut dapat diketahui
bahwa Wisata Taman Ghanjaran memiliki berbagai kekuatan yang mampu mendukung pengembangannya
sebagai salah satu destinasi wisata di Desa K etapanra ckuatan tersebut dapat dilihat dari suasana wisata
yang sejuk dan nyaman sehingga menjadi daya tarik tersendiri bagi pengunjung, terutama bagi wisatawan
yang ingin beristirahat dari suasana perkotaan yang cenderung panas dan ramai. Kondisi lingkungan wisata
yang masih terasa asri serta adanya area taman yang nyaman juga memberikan kesa sitif bagi
pengunjung selama berada di kawasan wisata. Keberadaan area kuliner yang cukup beragam juga menjadi
salah satu daya tarik bagi pengunjung karena memberikan banyak pilihan makanan dan minuman selama
berada di kawasan wisata.

Untuk fasilitas pendukung wisata seperti area parkir, mushola, gazebo, toilet, pujasera, wahana
permainan, dan area taman dinilai sudah cukup membantu kenyamanan pengunjung saat berwisata bersama
keluarga maupun teman. Fasilitas tersebut memberikan kenyamanan bagi pengunjung untuk bersantai dan
menikmati suasana wisata m waktu yang lebih lama. Dengan adanya berbagai kekuatan tersebut, Wisata
Taman Ghanjaran dinilai memiliki potensi yang cukup baik untuk terus dikembangkan sebagai destinasi
wisata keluarga di Desa Ketapanrame. Dukungan suasana wisata yang nyaman, lokasi yang strategis, serta
fasilitas yang cukup memadai menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan minat kunjungan wisatawan
ke Wisata Taman Ghanjaran.

4.1.3.2 Weakness (Kelemahan)

Wisata Taman Ghanjaran juga masih memiliki beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan agar
pengembangan wisata dapat berjalan lebih optimal. Salah satu kelemahan yang masih ditemukan yaitu pada
beberapa fasilitas pendukung wisata yang masih perlu diperbaiki dan ditingkatkan. Meskipun fasilitas yang
tersedia dinilai sudah cukup membantu kebutuhan pengunjung, namun masih terdapat beberapa kekurangan
seperti kondisi kebersihan di beberapa area wisata serta fasilitas pendukung lainnya yang belum berjalan
secara imal. Pengembangan fasilitas dan wahana wisata juga masih dilakukan secara bertahap
schingga masih terdapat beberapa area yang memerlukan perbaikan dan penataan lebih lanjut. Ketersediaan
listrik dan penerangan di beberapa area gazebo juga dinilai masih kurang optimal sehingga dapat
memengaruhi kenyamanan pengunjung saat berada di kawasan wisata, terutama pada waktu sore maupun
malam hari. Kelemahan lainnya yaitu promosi wisata yang masih belum berjalan secara maksimal.
Meskipun pihak pengelola telah melakukan berbagai upaya promosi, namun promosi tersebut dinilai belum
mampu meningkatkan jumlah pengunjung secara signifikan. Kondigigrsebut menyebabkan Wisata Taman
Ghanjaran masih perlu meningkatkan strategi promosi agar dapat [ebih dikenal oleh masyarakat luas dan
mampu bersaing dengan destinasi wisata lainnya. Hal ini disampaikan oleh Zaen dan Dini selaku
pengunjung Wisata Taman Ghanjaran yang menyebutkan sebagai berikut:




“Menurut pengunjung, fasilitas di Wisata Taman Ghanjaran sebenarnya sudah cukup
baik dan membantu kenyamanan pengunjung. Namun, masih terdapat beberapa
kekurangan seperti kebersihan di beberapa area yang masih terdapat sampah daun
berserakan serta beberapa wahana permainan yang perlu diperbarui kembali.”
(Wawancara dilakukan pada 10 Mei 2026)

Selain pengunjung, pelaku UMKM juga menyampaikan bahwa masih terdapat beberapa fasilitas yang perlu
diperbaiki, khususnya pada bagian penerangan dan ketersediaan listrik di beberapa arca gazebo. Hal tersebut
sebagaimana disebutkan oleh Mita selaku UMKM berikut ini:

“Menurut sava, fasilitas vang ada di Wisata Taman Ghanjaran sebenarnygesdah
cukup membantu, seperti toilet, area pujasera, mushola, dan fasilitas lainnya. Namun,
masih ada beberapa fasilitas vang perlu diperbaiki, terutama pada bagian penerangan
dan ketersediaan listrik karena masih terdapat beberapa lampu gazebo vang mati.
Apabila fasilitas tersebut diperbaiki, pengunjung tentu akan merasa lebih nvaman dan
betah lebih lama saat berada di kawasan wisata.” (Wawancara dilakukan pada 10 Mei
2026)

Hasil dari wawancara kedua pengunjung tersebut dapat diketahui bahwa meskipun fasilitas di
Wisata Taman Glagjaran dinilai sudah cukup baik dan membantu kenyamanan pengunjung maupun pelaku
UMKM, namun masih terdapat beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan. Beberapa kelemahan yang
masih ditemukan yaitu pada bagian kebersihan di beberapa area wisata, kondisi wahana permainan yang
perlu diperbarui, serta fasilitas penerangan dan ketersediaan listrik yang masih kurang optimal di beberapa
area gazebo. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan dan perbaikan fasilitas masih perlu
dilakukan agar kenyamanan pengunjung dapat terus meningkat dan mendukung perkembangan Wisata
Taman Ghanjaran ke depannya.

4.1.3.3 Opportunity (Peluang)

Pada aspek peluang (opportunity), Wisata Taman Ghanjaran miliki potensi yang gigkup besar
untuk terus dikembangkan sebagai destinasi wisata di Desa Ketapanrame. Peluang tersebut Tt hanya
terlihat dari meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan, tetapi juga dari adanya dukungan berbagai pihak
dalam pengelolaan dan pengembangan wisata. hasil wawancara dengan pihak BUMDes, diketahui bahwa
pengelolaan wisata masih terus dikembangkan melalui penambahan fasilitas, pengembangan wahana, serta
pengelolaan usaha yang melibatkan masyarakat desa. Hal ini menunjukkan bahwa Wisata Taman
Ghanjaran masih memiliki ruang untuk terus berkembang agar tidak tertinggal dengan destinasi wisata
lainnya. Hal ini di sebutkan oleh Pak Herwanto selaku Ketua BUMDes sebagai berikut:

“Pengembangan fasilitas dan wahana wisata juga masih terus dilakukan dengan
memperbaiki beberapa kekurangan yang ada. Selain itu, promosi wisata saat ini juga
dibantu oleh pelaku UMKM dan masyarakat sekitar melalui media sosial masing-
masing sehingga diharapkan dapat membantu memperkenalkan Wisata Taman
Ghanjaran kepada masvarakat yang lebih luas.” (Wawancara dilakukan pada 5 Mei
2026)




Selain BUMDes, Kepala Desa Juga menyampaikan bahwa pemanfaatan tanah kas desa ini bertujuan untuk
meningkatkan perckonomian masyarakat melalui sektor pariwisata. Hal tersebut di sebutkan oleh Pak
Zainul Arifin selaku Kepala Desa sebagai berikut:

“Pada awalnya kondisi perekonomian masyvarakat Desa Ketapanrame sempat
mengalami  penurunan  sehingga pemerintah desa  berupaya meningkatkan
perekonomian masyarakat melalui sektor pariwisata dengan memanfaatkan tanah kas
desa yang berada di pinggir jalan raya untuk dikembangkan menjadi kawasan Wisata
Taman Ghanjaran. Dalam pengelolaannya, pemerintah desa bekerja sama dengan
BUMDes serta melibatkan masyarakat sekitar agar keberadaan wisata ini dapat
memberikan manfaat bagi masvarakat desa. Pengembangan fasilitas dan wahana
wisata juga masih terus dilakukan secara bertahap agar Wisata Taman Ghanjaran
dapat terus berkembang dan mampu bersaing dengan wisata lainnva. Selain itu,
promosi wisata juga terus dilakukan untuk memperkenalkan Wisata Taman Ghanjaran
kepada masyarakat luas. Pemerintah desa juga memberikan dukungan melalui
penvertaan modal kepada BUMDes guna mendukung pengelolaan dan pengembangan
Jasilitas penunjang wisata seperti toilet, mushola, gazebo, area parkir, pujasera,
taman bermain, serta fasilitas lainnya agar pengunjung merasa nyaman saat
berwisata.” (Wawancara dilakukan pada 6 Mei 2026)

Pelaku UMKM juga menyampaikan bahwa pendapatanya meningkat karena wisata ini ramai terutama saat
akhir pekan dan libur. Hal ini disebutkan oleh Mita pelaku UMKM sebagai berikut:
“Setelah berjualan di kawasan wisata ini, pendapatan sava cukup meningkat
dibanding sebelumnya. Apalagi saat akhir pekan atau hari libur, pengunjung yang
datang ramai sehingga dagangan lebih cepat habis. Selain itu, tempat wisata ini juga
membantu memperkenalkan usaha sava ke banvak orang, termasuk pengunjung dari
luar daerah. Menurut saya wisata ini masih memiliki peluang yang besar untuk
berkembang karena lokasinva strategis dan suasananva juga nvaman untuk
keluarga. " (Wawancara dilakukan pada 10 Mei 2026)

Dapat disumpulkan bahawa Wisata Taman Ghanjaran ih memiliki peluang yang cukup besar untuk
terus dikembangkan. Keberadaan wisata tidak hanya memberikan dampak terhadap meningkatnya jumlah
pengunjung, tetapi juga membantu meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar, khususnya pelaku
UMKM vang berjualan di kawasan wisata. Selain italokﬂsi wisata yang strategis serta suasana wisata
yang nyaman juga menjadi faktor pendukung dalam menarik minat pengunjung untuk datang berwisata
ke Wisata Taman Ghanjaran.

4.1.3.4 Threat (Ancaman)

Wisata Taman Ghanjaran juga menghadapi beberapa ancaman yang dapat memengaruhi
perkembangan wisata ke depannya. Bggdasarkan hasil wawancara dengan pihak BUMDes, salah satu
ancaman yang dihadapi yaitu adanya persaingan dengan destinasi wisata lain yang memiliki konsep,
fasilitas, serta promosi yang lebih menarik. Kondisi tersebut menuntut pihak pengelola untuk terus
melakukan pengembangan dan inovasi, baik dari segi fasilitas, wahana, maupun promosi wisata agar




Wisata Taman Ghanjaran tetap mampu menarik minat pengunjung dan bersaing dengan destinasi wisata
lainnya. Sebagaimana disebutkan oleh ketua BUMDes Pak Herwanto berikut ini:

“Di sekitar Wisata Taman Ghanjaran saat ini sudah banvak destinasi wisata yang
memiliki konsep hampir sama sehingga menimbulkan persaingan antar tempat wisata.
Selain itu, pengunjung vang datang ke kawasan Trawas biasanya tidak hanya
mengunjungi satu tempat wisata saja, tetapi juga beberapa destinasi wisata lainnyva.
BUMDes terus melakukan penambahan fasilitas dan wahana untuk memperbaiki
kekurangan yang ada agar pengunjung tetap tertavik berkunjung ke Wisata Taman
Ghanjaran. Dalam hal promosi, pihak pengelola juga pernah bekerja sama dengan
influencer lokal, namun belum memberikan perubahan yang signifikan. Saat ini
promosi wisata lebih banvak dibantu oleh pelaku UMKM dan masyarakat sekitar
melalui media sosial masing-masing, dan juga terbantu oleh pengunjung yang lain.”
(Wawancara dilakukan pada 5 Mei 2026)

Wisata Taman Ghanjaran menghadapi beberapa ancaman dalam proses pengembangannya, salah satunya
vaitu adanya persaingan dengan destinasi wisata lain yang memiliki konsep hampir serupa di kawasan
Trawas. Kondisi tersebut membuat pengelola harus terus melakukan pengembangan fasilitas, wahana, serta
meningkatkan strategi promosi agar Wisata Taman Ghanjaran tetap mampu menarik minat pengunjung.
Selain itu, pola kunjungan wisatawan yang cenderung mengunjungi beberapa tempat wisata dalam satu
waktu juga menjadi tantangan tersendiri bagi pengelola untuk mempertahankan daya tarik wisata. Oleh
karena itu, pengembangan dan inovasi wisata perlu terus dilakukan agar Wisata Taman Ghanjaran mampu
bersaing dengan destinasi wisata lainnya dan tetap diminati oleh masyarakat.

4.14 atriks SWOT

Matriks SWOT digunakan sebagai alat untuk menggabungkan faktor g‘ength (kekuatan),
Weakness (pelemahan), Opportunity (peluang), dan Threat (ancaman) yang telah ditemukan selama proses
penelitian. Melalui matriks SWOT tersebut, peneliti dapat mengetahui strategi yang sesuai untuk
mendukung pengembangan Wisata Taman Ghanjaran agar dapat berkembang dengan lebih baik ke
depannya. Pgnyusunan strategi dalam matriks SWOT dilakukan untuk mengetahui langkah yang dapat
digunakan oleh BUMDes dalam mengembangkan kawasan Wisata Taman Ghanjaran, baik dari segi
fasilitas, pengelolaan, promosi, maupun pengembangan wahana wisata. Strategi tersebut disusun
berdasarkan kondisi yang ada di lapangan serta hasil wawancara yang telah dilakukan dengan pihak
pengelola, pemerintah desa, pengunjung, dan pelaku UMKM. Dengan adanya strategi tersebut diharapkan
pengembangan Wisata Taman Ghanjaran dapat berjalan lebih optimal serta mampu meningkatkan daya
tarik wisata bagi pengunjung. penyusunan strategi SWOT juga dilakukan sebagai upaya untuk
memanfaatkan berbagai potensi yang dimiliki Wisata Taman Ghanjaran, seperti lokasi wisata yang
strategis, suasana wisata yang sejuk, serta adanya dukungan dari masyarakat dan pelaku UMKM dalam
pengembangan wisata. Di sisdain, strategi tersebut juga digunakan untuk membantu mengurangi berbagai
kelemahan dan menghadapi ancaman yang dapat memengaruhi perkembangan wisata, seperti persaingan
dengan destinasi wisata lain, fasilitas yang masih perlu diperbaiki, serta promosi wisata yang masih perlu
ditingkatkan. matriks SWOT diharapkan dapat menjadi salah satu dasar dalam menentukan strategi
pengembangan Wisata Taman Ghanjaran agar mampu berkembang dan bersaing dengan destinasi wisata
lainnya




Tabel 4.3 Matriks SWOT Wisata Taman Ghanjaran

lokasi yang
strategis untuk

Lokasi wisata strategis dan | Mengembangkan wisata | Me

mudah dijangkau keluarga dan wisata alam

dengan memanfaatkan meningkatkan daya saing
lokasi yang strategis serta | wisata di tengah persaingan

tingginya minat masyarakat dengan destinasi wisata

terhadap kegiatan wisata. lain.

Memiliki berbagai wahana Mengembangkan dan Melakukan inovasi wahana

dan daya tarik wisata bah variasi wahana dan atraksi wisata secara
wisata untuk memenuhi | berkala guna menyesuaikan

kebutuhan dan minat perubahan minat
wisatawan wisatawan.

Tersedianya fasilitas

Memanfaatkan fasilitas

Mempebaiki dan menjaga

pendkung wisata wisata untuk mengkatkan | fasilitas agar wisata tidak
kenyamanan pengunjung | kalah saing dengan wisata
lain
Dukungan Pemerintah ﬁmfaatkan dukungan Meningkatkan kerjasama
Desa, BUMDes, pemerintah desa, BUMDes, | pengelola dan masyarakat
Masyarakat, dan UMKM dan masyarakat dalam dalam menghadapi
pengembangan serta persaingan wisata.

promosi wisata

Promosi wisata belum Mengoptisalkan Meningkatkan strategi
maksimal pemanfaatan media sosial | promosi untuk menghadapi
sebagai sarana promosi persaingan wisata lain
wisata dengan melibatkan
masyarakat dan UMKM.
Beberapa fasilitas masih Melakukan perbaikan dan Melakukan evaluasi dan
perlu diperbaiki pengembangan fasilitas pemeliharaan fasilitas
wisata untuk meningkatkan | secara berkala agar tidak
kenyamanan pengunjung tertinggal dari destinasi

wisata lain




Ketersediaan listrik di
beberapa area masih kurang

Memperbaiki fasilitas
penerangan dan listrik

Meningkatkan kualitas
fasilitas agar tidak kalah

untuk mendukung dengan destinasi wisata
kenyamanan wisatawan lainnya
Pengembangan wisata Memanfaatkan dukungan | Melakukan pengembangan
masih dilakukan secara pemerintah desa dan wisata secara berkelanjutan
bertahap BUMDes dalam agar mampu menghadapi
pengembangan wisata persaingan wisata

4.1E Strategi SO
Strategi SO dilakukan dengan memanfaatkan berbagai kekuatan yang dimiliki Wisata Taman
Ghanjaran untuk mendukun uang pengembangan wisata yang ada. Kekuatan tersebut dapat dilihat dari
lokasi wisata vang berada di pinggir jalan utama sehingga mudah dijangkau oleh pengunju aik
wisatawan dari dalam daerah maupun luar daerah. Suasana wisata yang sejuk dan nyaman juga menjadi
salah satu daya tarik tersendiri bagi pengunjung yang ingin berwisata bersama keluarga maupun sekadar
beristirahat menikmati suasana alam di kawasan Trawas. Wisata Taman Ghanjaran juga memiliki berbagai
fasilitas dan wahana pendukung yang cukup membantu kenyamanan pengunjung, seperti area parkir,
gazebo, taman bermain, pujasera, mushola, toilet, dan tempat duduk yang tersedia di beberapa area wisata.
Keberadaan fasilitas tersebut dapat dimanfaatkan sebagai salah satu kekuatan untuk meningkatkan
minat pengunjung agar lebih tertarik datang berwisata ke Wisata Taman Ghanjaran. adanya area kuliner
dan pelaku UMKM di sekitar kawasan wisata juga menjadi daya tarik tambahan yang mampu mendukung
perkembangan wisata sekaligus membantu meningkatkan aktivitas ekonomi masyarakat sekitar. Dalam
embangannya, dukungan dari pemerintah desa, BUMDes, masyarakat, serta pelaku UMKM juga
menjadi salah satu or penting yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung perkembangan wisata ke
depannya. Adanya kepias sama antara pengelola wisata dan masyarakat sekitar menunjukkan bahwa
pengembangan wisata lidak hanya berfokus pada peningkatan jumlah pengunjung, tetapi juga bertujuan
untuk memberikan manfaat bagi masyarakat Desa Ketapanrame. Oleh a itu, melalui strategi SO
diharapkan Wisata Taman Ghanjaran mampu memanfaatkan berbagai kekuatan yang dimiliki untuk
schingga dapat meningkatkan daya tarik wisata,
mempertahankan minat pengunjung, serta mampu bersaing dengan destinasi wisata lainnya.

mendukung peluang pengembangan wisata

4.1E Strategi WO
Strategi WO dilakukan dengan memanfaatkan pel
kelemahan dalam pengembangan Wisata Taman Ghanjaran.

yang ada untuk mengurangi berbagai
alah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu
dengan meningkatkan promosi wisata melalui media sosial agar Wisata Taman Ghanjaran lebih dikenal
oleh masyarakat luas. Promosi tersebut dapat dilakukan égk hanya oleh pihak pengelola, tetapi juga
melibatkan masyarakat sekitar, pelaku UMKM, ma pengunjung yang datang ke kawasan wisata.
Dengan adanya promosi yang lebih aktif, diharapkan jumlah pengunjung yang datang ke Wisata Taman
Ghanjaran dapat terus meningkat. Strategi WO juga dapat dilakukan melalui perbaikan fasilitas wisata yang
masih kurang optimal, seperti fasilitas penerangan, kebersihan kawasan wisata, serta beberapa wahana
permainan yang perlu diperbaiki dan diperbarui kembali.
Perbaikan fasilitas tersebut penting dilakukan untuk meningkatkan kenyamanan pengunjung saat
berwisata sehingga pengunjung merasa lebih betah berada di kawasan wisata. Pengembangan fasilitas dan




wahana wisata juga masih perlu dilakukan secara bertahap agar kualitas wisata dapat terus meningkat dan
mampu memenuhi kebutuhan pengunjung. Melalui strategi tersebut diharapkan berbagai kelemahan yang
masih terdapat di Wisata Taman Ghanjaran at dikurangi dengan memanfaatkan peluang yang ada,
seperti dukungan masyarakat, perkembangan media sosial, serta meningkatnya minat masyarakat terhadap
wisata alam dan wisata keluarga. Dengan demikian, Wisata Taman Ghanjaran diharapkan mampu
berkembang lebih baik dan menarik lebih banyak wisatawan untuk berkunjung.

4.1E Strategi ST

Strategi ST dilakukan dengan memanfaatkan berbagai kekuatan yang dimiliki Wisata Taman
Ghanjaran ui menghadapi ancaman dalam pengembangan wisata. Salah satu ancaman yang dihadapi
vaitu adanya persaingan dengan destinasi wisata lain di kawasan Trawas yang memiliki konsep dan daya
tarik wisata yang hampir serupa. Kondisi tersebut menuntut pengelola untuk terus melakukan
pengembangan dan inovasi agar Wisata n Ghanjaran tetap mampu menarik minat pengunjung dan
tidak tertinggal dengan wisata lainnya. Upaya yang dapat dilakukan dalam strategi ini yaitu dengan
meningkatkan kualitas fasilitas wisata yang sudah tersedia, seperti area parkir, gazebo, taman bermain,
pujasera, mushola, toilet, serta fasilitas pendukung lainnya agar pengunjung merasa lebih nyaman saat
berwisata.

Pengelola juga perlu melakukan inovasi dan pengembangan wahana wisata secara bertahap supaya
pengunjung tidak merasa bosan dan tetap tertari uk datang kembali ke Wisata Taman Ghanjaran.
Pengembangan tersebut penting dilakukan agar wisata memiliki ciri khas dan daya tarik tersendiri
dibandingkan dengan destinasi wisata lainnya. Strategi ST juga dapat dilakukan dengan memperkuat kerja
sama antara pihak pengelola, pemerintah desa, masyarakat, dan pelaku UMKM dalam mendukung
pengembangan wisata. Dukungan masyarakat dalam membantu promosi wisata melalui media sosial
maupun rekomendasi kepada pengunjung lain dapat menjadi salah satu kekuatan dalam menghadapi
persaingan wisata yang semakin berkembang. Oleh karena itu, melalui strategi ini diharapkan Wisata
Taman Ghanjaran mampu mempertahankan daya tarik wisata, meningkatkan jumlah pengunjung, serta
mampu bersaing dengan destinasi wisata lainnya di kawasan Trawas.

4.1.4.4 Strategi WT

Strategi WT dilakukan untuk meminimalkan berbagai kelemahan yang masih terdapat di Wisata
Taman Ghanjaran sekaligus menghindari ancaman yang dapat memengaruhi perkembangan wisata ke
depannya. Strategi ini dilakukan sebagai upaya untuk mengurangi berbagai kendala yang ada dalam
pengelolaan wisata, seperti fasilitas yang masih perlu diperbaiki, promosi wisata yang belum maksimal,
serta beberapa sarana pendukung yang masih kurang optimal. Adanya persaingan dengan destinasi wisata
lain juga menjadi tantangan yang perlu dgpeshatikan oleh pihak pengelola agar Wisata Taman Ghanjaran
tetap mampu menarik minat pengunjung. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu melalui evaluasi dan
perbaikan fasilitas wisata secara bertahap, terutama pada fasilitas yang berkaitan dengan kenyamanan
pengunjung seperti kebersihan kawasan wisata, penerangan di beberapa area, gazebo, wahana permainan,
serta fasilitas pendukung lainnya.

Perbaikan fasilitas tersebut penting dilakukan agar pengunjung merasa lebih nyaman dan puas saat
berwisata sehingga dapat meningkatkan minat pengunjung untuk datang kembali ke Wisata Taman
Ghanjaran. peningkatan kualitas pelayanan dari pihak pengelola maupun pelaku UMKM juga perlu
diperhatikan agar pengunjung mendapatkan pengalaman wisata yang lebih baik. Strategi WT juga dapat
dilakukan dengan meningkatkan promosi wisata melalui media sosial dan kerja sama dengan masyarakat




sekitar dalam memperkenalkan Wisata Taman Ghanjaran kepada masyarakat luas. Promosi yang dilakukan
secara lebih aktif diharapkan mampu membantu wisata tetap dikenal dan diminati oleh pengunjung di
tengah perkembangan destinasi wisata lain yang semakin beragam. Melalui strategi ini diharapkan Wisata
Taman Ghanjaran dapat mengurangi berbagai kelemahan yang ada serta mampu menghadapi ancaman dan
persaingan wisata yang terus berkembang.

4.1.5 sil dan Pembahasan
erdasarkan hasil analisis matriks SWOT yang telah dilakukan, strategi ypssadinilai paling sesuai
untuk diterapkan dalam pengembangan Wisata Taman Ghanjaran adalah strategi SO (Strgh—
Opportunity). Strategi ini dipilih karena kondisi Wisata Taman Ghanjaran menunjukkan bahwa or
kekuatan dan peluang dimiliki lebih dominan dibandingkan faktor kelemahan dan ancaman. K ekuatan
yang dimiliki wisata 1n1 dapat menjadi modal utama dalam mendukung pengembangan wisata apabila
dimanfaatkan secara optimal. Selain itu, berbagai pelpamg yang tersedia juga dapat mendukung upaya
pengembangan wisata agar mampu berkembang secara berkelanjutan dan memberikan manfaat yang lebih
sar bagi masyarakat Desa Ketapanrame. Kekuatan yang dimiliki Wisata Taman Ghanjaran antara lain
okasi wisata yang strategis dan mudah dijangkau oleh pengunjung, tersedianya berbagai fasilitas
pendukung wisata, keberadaan na dan daya tarik wisata yang cukup beragam, serta adanya dukungan
dari pemerintah desa, BUMDes, masyarakat, dan pelaku usaha yang berada di kawasan wisata.

Lokasi wisata yang berada di jalur utama menuju kawasan wisata Trawas menjadi salah satu
keunggulan yang memudahkan wisatawan untuk menemukan dan mengunjungi Wisata Tam hanjaran.
Selain itu, suasana wisata yang sejuk serta keberadaan area kuliner dan taman bermain juga menjadi daya
tarik tersendiri yang m: menarik minat pengunjung untuk datang berwisata bersama keluarga. Wisata
Taman Ghanjaran juga memiliki peluang yang cukup besar untuk terus dikembangkan. Peluang tersebut
dapat dilihat dari masih tingginya minat masyarakat terhadap wisata keluarga dan wisata alam, adanya
dukungan dari masyarakat sekitar dalam pengemb wisata, potensi pengembangan fasilitas dan
wahana wisata masih terbuka, serta pemanfaatan media sosial yang dapat digunakan sebagai sarana
promosi wisata. Perkemban, knologi informasi dan penggunaan media sosial yang semakin luas dapat
dimanfaatkan oleh BUMDes untuk memperkenalkan Wisata Taman Ghanjaran kepada masyarakat yang
lebih luas schingga dapat meningkatkan jumlah jungan wisatawan.

Melalui strategi SO, BUMDes Mutiara W ghgang dapat memanfaatkan seluruh kekuatan yang dimiliki untuk
mendukung berbagai peluang yang ada. Upaya yang dapat dilakukan antara lain dengan meningkatkan
kualitas dan kelengkapan fasilitas wisata, mengembangkan wahana dan daya tarik wisata yang sudah ada,
memperkuat promosi wisata melalui media sosial, serta meningkatkan kerja sama dengan masyarakat dan
pelaku usaha dalam mendukung pengembangan wisata. Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan dan
promosi wisata juga menjadi faktor penting karena dapat membantu menciptakan rasa memiliki terhadap
keberadaan wisata sehingga pengembangan wisata dapat berjalan lebih optimal. Dengan memanfaatkan
kekuatan dan peluang yage dimiliki, Wisata Taman Ghanjaran memiliki kesempatan yang cukup besar
untuk terus berkembanggsebagai salah satu destinasi wisata unggulan di Desa Ketapanrame. Penerapan
strategi SO diharﬁpkﬂ:g:lak hanya mampu meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, tetapi juga dapat
memperkuat peran BUMDes dalam pengelolaan wisata, meningkatkan aktivitas perekonomian masyarakat,
serta mendukung pembangunan desa melalui sektor pariwisata. Oleh karena itu, strategi SO dapat dijadikan
sebagai strategi utama dalam pengembangan Wisata Taman Ghanjaran karena dinilai paling sesuai dengan
kondisi dan potensi yang dimiliki saat ini. Unt emperkuat hasil analisis strategi yang diperoleh melalui
Matriks SWOT, penelitian ini juga melakukan analisis faktor internal dan eksternal menggunakan Internal




Factor Analysis Summary (IFAS) dan External Factor Analysis Summary (EFAS). Analisis ini dilakukan
untuk mengetahui tingkat pengaruh masing-masing faktor strategis yang dimiliki Wisata Taman Ghanjaran
schingga dapat mendukung penyusunan strategi pengembangan wisata yang lebih tepat.

Tabel 4.4 @AS ( Internal Factor Analysis Summary)

Lokasi strategis, suasana sejuk, fasilitas 0,15 0,60
cukup lengkap

Memiliki berbagai wahana dan daya tarik 0,15 4 0,60

wisata
Tersedianya fasilitas pendkung wisata 0,12 3 0,36
Dukungan Pemerintah Desa, BUMDes, 0,13 4 0,52
Masyarakat, dan UMKM

Promosi wisata belum maksimal 0,15 2 0,30

Beberapa fasilitas masih perlu diperbaiki 0,12 2 0,24

Ketersediaan listrik di beberapa area 0,08 2 0,16
masih kurang

Pengembangan wisata masih dilakukan 0,10 2 0,20
secara bertahap

Total 1,00 2,98

4.1.6 Penjelsanms (Internal Factor Analysis Summary)

Berdasarkan hgeil analisis [FAS (Internal Factor Analysis Summary), diperoleh total skor sebesar
2,98. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kondisi internal Wisata Taman Ghanjaran berada pada kategori
cukup kuat dalam mendukung penggmbangan kawasan wisata. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa
faktor kekuatan yang dimiliki mampu memberikan kontribusi yang lebih besar dibandingkan dengan faktor
kelemahan yang ada. Dengan demikian, pengelola wisata memiliki modal internal yang cukup baik untuk
mendukung keberlanjutan dan pengembangan Wisata Taman Ghanjaran. Faktor kekuatan utama yang
dimiliki Wisata Taman Ghanjaran terletak pada | i wisata yang strategis dan mudah dijangkau oleh
wisatawan. Lokasi vang berada di kawasan Trawas dengan suasana yang sejuk menjadi daya tarik tersendiri
bagi pengunjung. Selain itu, keberadaan berbagai wahana dan daya tarik wisata juga menjadi keunggulan
yang mampu menarik minat wisatawan dari berbagai kalangan. Ketersediaan fasilitas pendukung wisata
seperti arca parkir, tempat duduk, pujasera, toilet, dan sarana pendukung lainnya turut memberikan




kenyamanan bagi pengunjung selama berada di kawasan wisata. Dukungan dari pemerintah desa, BUMDes,
masyarakat, dan pelaku UMKM juga menjadi kekuatan penting dalam pengembangan Wisata Taman
Ghanjaran karena mampu mendorong pengelolaan dan pengembangan wisata secara berkelanjutan.

Di samping memiliki berbagai kekuatan, Wisata Taman Ghanjaran juga masih menghadapi beberapa
kelemahan yang perlu diperhatikan. Salah satu kelemahan yang cukup menonjol adalah promosi wisata
yang belum dilakukan secara maksimal sehingga jangkauan informasi kepada masyarakat masih perlu
ditingkatkan. Selain itu, terdapat beberapa fasilitas yang memerlukan perbaikan dan pemeliharaan agar
tetap dapat memberikan kenyamanan bagi pengunjung. Ketersediaan listrik di beberapa area wisata juga
masih terbatas sehingga dapat memengaruhi aktivitas wisata tertentu. Pengembangan wisata yang masih
dilakukan secara bertalpsg juga menjadi tantangan tersendiri dalam upaya meningkatkan kualitas dan daya
saing destinasi wisata. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor kekuatan yang
dimiliki Wisata Taman Ghanjaran lebih dominan dibandingkan faktor kelemahannya. Oleh karena itu,
pengelola wisata perlu terus memanfaatkan dan mengoptimalkan berbagai kekuatan yang ada, sekaligus
melakukan perbaikan terhadap kelemahan yang masih ditemukan. Upaya tersmlt penting dilakukan agar
Wisata Taman Ghanjaran mampu berkembang secara berkelanjutan dan tetap menjadi salah satu destinasi
wisata unggulan di Kabupaten Mojokerto.

ﬁbel 4.5 EFAS ( Eksternal Factor Analysis Summary)

Wisata alam dan wisata keluarga masih 0,15 0,60
diminati masyarakat

Dukungan UMKM dan masyarakat sekitar 0,13 4 0,52

Potensi pengembangan fasilitas dan 0,12 3 0,36

wahana wisata
Pemanfaatan media sosial sebagai sarana 0,10 3 0,30
promosi
Adanya persaingan dengan destinasi 0,15 2 0,30
wisata lain
Perubahan minat wisatawan 0,12 2 0,24
Persaingan promosi wisata melalui madia 0,08 2 0,26
sosial




Kondisi cuaca yang mempengaruhi 0,10 2 0,20
jumlah pengunjung

Total 1,00 2,78

4.1.7 Penjelasan ms (External Factor Analysis Summary)

Berdasarkan hasil analisis EFAS (External Factor Analysis Summary), diperoleh total skor sebesar
2,78. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Wisata Taman Ghanjaran memiliki kondisi eksternal yang cukup
mendukung untuk terus berkembang. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa peluang vang tersedia di
lingkungan eksternal masih dapat dimanfaatkan dengan baik oleh pengelola wisata meskipun terdapat
berbagai ancaman yang perlu diantisipasi. Dengan adanya peluang yang cukup besar, Wisata Taman
Ghanjaran memiliki kesempatan untuk meningkatkan kualitas layanan, jumlah kunjungan wisatawan, serta
daya saing destinasi wisata secara berkelanjutan. Peluang utama yang dimiliki Wisata Taman Ghanjaran
berasal dari tingginya minat masyarakat terhadap wisata alam dan wisata keluarga. wisata yang
mengutamakan rekreasi bersama keluarga menjadi kesempatan bagi pengelola untuk terus mengembangkan
daya tarik wisata yang sesuai dengan kebutuhan pengunjung. Selain itu, dukungan dari UMKM dan
masyarakat sekitar juga memberikan kontribusi positif dalam pengembangan kawasan wisata. Kehadiran
UMKM di area wisata tidak hanya mendukung perekonomian masyarakat lokal, tetapi juga meningkatkan
kenyamanan wisatawan melalui penyediaan berbagai produk dan layanan yang dibutuhkan selama
berwisata.

Peluang lainnya adalah adanya potensi pengembangan fasilitas dan wahana wisata yang masih dapat
dilakukan secara bertahap sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan jumlah pengunjung. Pengembangan
fasilitas yang berkelanjutan dapat ingkatkan kualitas pelayanan serta memberikan pengalaman wisata
yang lebih baik bagi pengunjung;g imgitu, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi juga
membuka peluang bagi pengelola untuk memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi wisata yang
efektif. Melalui media sosial, informasi mengenai daya tarik, ggsalitas, maupun kegiatan yang ada di Wisata
Taman Ghanjaran dapat discbarluaskan kepada masyarakat dengan 69 gkauan yang lebih luas dan biaya
yang relatif lebih efisien. Di sisi lain, terdapat beberapa ancaman yang perlu menjadi perhatian dalam
pengembangan Wisata Taman Ghanjaran. Salah satu ancaman utama adalah semakin meningkatnya
persaingan dengan berbagai destinasi wisata lain yang men an konsep, fasilitas, maupun daya tarik
yang beragam. Kondisi tersebut menuntut pengelola untuk terus melakukan inovasi dan meningkatkan
kualitas pelayanan agar tetap mampu menarik minat wisatawan. Selain itu, perubahan minat dan preferensi
wisatawan juga dapat memengaruhi tingkat kunjungan apabila pengelola tidak mampu menyesuaikan
produk wisata dengan kebutuhan pasar yang terus berkembang.

Ancaman lainnya adalah persaingan promosi wisata melalui media sosial yang semakin ketat. Banyak
destinasi wisata saat ini memanfaatkan platform digital sebagai sarana pemasaran utama sehingga Wisata
Taman Ghanjaran perlu meningkatkan kualitas dan intensitas promosi agar tidak tertinggal. Selain itu,
faktor cuaca juga menjadi ancaman yang tidak dapat dikendalikan secara langsung oleh pengelola. Kondisi
cuaca yang kurang mendukung, seperti hujan dengan intensitas tinggi, dapat memengaruhi jumlah
kunjungan wisatawan dan aktivitas wisata yang berlangsung di kawasan wisata. Berdasarkan hasil analisis
tersebut, dapat disimpulkan bahwa Wisata Taman Ghanjaran memiliki peluang yang cukup besar untuk
berkembang apabila mampu memanfaatkan dukungan lingkungan eksternal secara optimal. Namun
demikian, berbagai ancaman yang ada perlu diantisipasi melalui peningkatan kualitas fasilitas, inovasi




wisata, penguatan promosi, serta pengembangan strategi pengelolaan yang adaptif terhadap perubahan
kondisi dan kebutuhan wisatawan. Dengan memanfaatkan peluang dan mengantisipasi ancaman secara
tepat, Wisata Taman Ghanjaran diharapkan dapeg terus berkembang dan meningkatkan daya saingnya
sebagai salah satu destinasi wisata di Kabupﬂten@a

jjokerto




BAB Y
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkagshasil penelitian BUMDes Mutiara Welirang sangat penting bagi pertumbuhan dan
pengelolaan Desa Wisata Taman Ghanjarw:li Desa Ketapanrame, Kecamatan Trawas, Kabupaten
Mojokerto. Hal ini sejalan dengan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2021 tentang Badan
Usaha Milik Desa dan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, yang menyatakan bahwa
BUMDes dibentuk untuk mengelola aset dan potensi desa guna mendorong pembangunan desa yang
berkelanjutan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain mengelola pariwisata, BUMDes juga
merupakan organisasi yang bekerja untuk memanfaatkan potensi pariwisata Desa Ketapanrame guna
mperkuat perekonomian lokal.Pengembangan wisata dilakukan dengan melibatkan pemerintah desa,
masyarakat, dan pelaku usaha yang berada di sekitar kawasan wisata sechingga manfaat dari keberadaan
wisata t dirasakan oleh berbagai pihak.

asil analisis komponen pengembangan wisata 4A (Attraction, Accessibility, Amenities, dan
Ancillary Servi diketahui bahwa Wisata Taman Ghanjaran memiliki berbagai potensi yang mendukung
pengembangan kawasan wisata. Pada aspek attraction (daya tarik wisata), gsata Taman Ghanjaran
memiliki berbagai wahana permainan, area taman, area kuliner, serta suasana alam yang sejuk sehingga
mampu menjadi daya tarik bagi wisatawan. Pada aspek accessibility (aksesibilitas), lokasi wisata yang
berada di pinggir jalan utama serta kondisi jalan yang mudah dilalui menjadi faktor pendukung yang
memudahkan wisatawan untuk berkunjung. Pada aspek amenities (fasilitas pendukung), tersedia berbagai
fasilitas seperti area parkir, mushola, toilet, gazebo, pujasera, taman bermain, dan fasilitas lainnya yang
menunjang kenyamanan pengunjung. Sementara pada aspek ancg services (kelembagaan pendukung),
terdapat dukungan dari pemerintah desa, BUMDes, masyarakat, serta pihak-pihak lain yang turut berperan
dalam mendukung pengelolaan dan pengembangan wisata.

Hasil analisis SWOT, diketahui bahwa Wisata Taman Ghanjaran memiliki beberapa kekuatan yang
dapat mendukung pengembangan wisata, antara lain lokasi wisata yang strategis dan mudah dijangkau,
tersedianya berbagai fasilitas pendukung wisata, adanya wahana dan daya tarik wisata yang beragam, serta

ungan dari pemerintah desa, BUMDes, dan masyarakat. Selain memiliki kekuatan, wisata ini juga
memiliki beberapa peluang yang dapat dimanfaatkan, seperti masih tingginya minat masyarakat terhadap
wisata keluarga dan wisata alam, adanya dukungan dari masya dan pelaku usaha di sekitar kawasan
wisata, potensi pengembangan fasilitas dan wahana wisata, serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana
promosi wisata. Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan beberapa kelemahan yang masih perlu
diperhatikan dalam pengembangan wisata, seperti promosi wisata yang belum berjalan secara optimal,
beberapa fasilitas yang masih memerlukan perbaikan, ketersediaan listrik yang magih kurang di beberapa
area, serta pengembangan wisata yang masih dilakukan secara bertahap. Selaipgsitu, terdapat pula beberapa
ancaman yang dapat memengaruhi perkembangan wisata, antara lain adanya persaingan dengan destinasi
wisata lain yang memiliki konsep serupa, perubahan minat wisatawan, persaingan promosi wisata melalui
media sosial, serta kondisi cuaca yang dapat memengaruhi jumlah kunjungan wisatawan.

Pendekatan SO (Strength-Opportunity) adalah yang terbaik untuk menciptakan Wisata Taman
Ghanjaran, menurut hasil matriks SWOT. Wisata Taman Ghanjaran memiliki kekuatan yang bisa
dimanfaatkan untuk mengambil peluang, itulah sebabnya pendekatan ini dipilih. Posisi strategis, berbagai
atraksi, fasilitas yang mudah diakses, serta dukungan dari pemerintah desa, BUMDes, masyarakat, dan
UMKM adalah keunggulan utamanya. Dengan skor total 2,98 analisis IFAS menunjukkan bahwa kondisi




internal Wisata Taman Ghanjaran berada dalam kelompok cukup kuat. Dengan skor total 2,78 penelitian
EFAS menunjukkan bahwa Wisata Tagggn Ghanjaran memiliki prospek pengembangan yang cukup besar.
Hasil tersebut menunjukkan bahwaﬂtor kekuatan dan peluang lebih dominan dibandingkan faktor
kelemahan dan ancaman schingga strategi SO dinilai sebagai strategi yang paling tepat untuk diterapkan.
Dengan meningkatkan kualitas fasilitas, menciptakan atraksi dan wahana wisata, memaksimalkan
promosi di media sosial, serta memperkuat kolaborasi dengan masyarakat lokal dan pelaku usaha di sekitar
kawasan wisata, Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) bisa memanfaatkan berbagai kekuatannya untuk
dukung peluang pengembangan pariwisata melalui strategi SO. Karena cara ini bisa mendorong
pengembangan pariwisata yang berkelanjutan sambil sekaligus meningkatkan manfaat ekonomi dan sosial
bagi warga Desa Ketapanrame, pendekatan ini dianggap paling tepat untuk kondisi Taman Ghanjaran saat
iim Hasilnya, Pariwisata Taman Ghanjaran punya peluang besar untuk terus berkembang dan muncul
%&gﬂi salah satu destinasi wisata unggulan di Kecamatan Trawas.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi BUMDes dalam
pengemban Desa Wisata Taman Ghanjaran di Desa Ketapanrame, Kecamatan Trawas, Kabupaten
Mojokerto, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi BUMDes Mutiara Welirang
BUMDes Mutiara Welirang diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas pengelolaan Wisata
Taman Ghanjaran melalui perbaikan dan pengembangan fasilitas yang masih kurang optimal,
seperti fasilitas penerangan di beberapa area wisata serta pemeliharaan wahana permainan yang
sudah mulai mengalami kerusakan. BUMDes juga perlu terus melakukan inovasi terhadap wahana
dan daya tarik wisata agar pengunjung tidak merasa bosan dan tetap tertarik untuk berkunjung
kembali. Dalam bidang promosi, BUMDes diharapkan dapat memanfaatkan media sosial secara
lebih optimal sebagai sarana pemasaran wisata. Promosi yang dilakukan secara konsisten dan
menarik dapat membantu meningkatkan jangkauan informasi kepada masyarakat schingga jumlah
kunjungan wisatawan dapat terus meningkat. BUMDes juga perlu memanfaatkan berbagai
kekuatan dan peluang yang dimiliki wisata, seperti lokasi yang strategis, dukungan masyarakat,
serta potensi pengembangan fasilitas dan wahana wisata sebagai upaya mendukung pengembangan
wisata secara berkelanjutan. Upaya tersebut perlu dilakukan agar tujuan BUMDes sebagai
pengelola potensi dan aset desa dapat berjalan secara optimal sesuai dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2021 tentang Badan Usaha Milik Desa.
9 Bagi Pemerintah Desa Ketapanrame
Pemerintah Desa Ketapanrame diharapkan tetap memberikan dukungan terhadap pengembangan
Wisata Taman Ghanjaran melalui penyertaan modal, pendampingan, serta kebijakan yang dapat
mendukung pengembangan sektor pariwisata desa. Selain itu, pemerintah desa juga perlu terus
mendorong keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan dan pengembangan wisata agar manfaat
keberadaan wisata dapat dirasakan secara lebih luas oleh masyarakat desa
3. Bagi Masyarakat dan Pelaku Usaha di Sekitar Wisata
Masyarakat dan pelaku usaha diharapkan dapat terus mendukung pengembangan Wisata Taman
Ghanjaran dengan menjaga kebersihan, kenyamanan, dan keamanan kawasan wisata. Selain itu,
pelaku usaha juga diharapkan terus meningkatkan kualitas produk dan pelayanan yang diberikan
kepada pengunjung sehingga dapat memberikan kesan yang baik bagi wisatawan yang datang.
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